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ABSTRAK 

 

Nama : Multazam 

NIM : 150702015 

Program Studi : Teknik Lingkungan 

Judul : Analisis Kapasitas Ruang Terbuka Hijau Rumah Sakit  

Umum Daerah Cut Nyak Dhien Kabupaten Aceh Barat  

Dalam Mereduksi Emisi Kendaraan Bermotor 

Tebal Skripsi : 97 Halaman 

Pembimbing I : Dr. Ir. Elvitriana, M.Eng. 

Pembimbing II : Mulyadi Abdul Wahid, S.Si., M.Sc. 

Kata Kunci : Ruang Terbuka Hijau (RTH), Emisi, Kendaraan Bermotor 

 

Kendaraan bermotor merupakan sumber utama penghasil emisi CO dan CO2 yang 

berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan. Salah satu cara penanggulangannya 

yaitu dengan menyediakan Ruang Terbuka Hijau (RTH). Salah satu tempat umum 

membutuhkan udara bebas polutan emisi CO dan CO2 yaitu rumah sakit. Rumah 

Sakit Umum Daerah Cut Nyak Dhien (RSUD CND) merupakan layanan 

kesehatan milik Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Barat kelas C terletak di 

pusat Kota Meulaboh. Tentu rumah sakit tersebut membutuhkan RTH yang cukup 

guna memenuhi standar pengelolaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

besaran emisi CO dan CO2 dari kendaraan bermotor, RTH, dan kemampuan RTH 

menyerap emisi CO dan CO2. Metode penelitian yaitu metode survey pendekatan 

kuantitatif dilakukan mulai Oktober 2021 sampai Juni 2022. Data digunakan yaitu 

data primer (volume kendaraan bermotor, RTH, emisi kendaraan bermotor), dan 

data sekunder (data pendukung yang relevan). Alat yang digunakan yaitu aplikasi 

traffic counter, aplikasi object height, roll meter, lembar pedoman observasi, peta 

google earth, dan kamera. Data dianalisis dengan menganalisis volume kendaraan 

bermotor, emisi kendaraan bermotor, RTH, dan menghitung daya serap emisi oleh 

RTH.  Hasil penelitian yaitu emisi CO2 yang dihasilkan oleh 1.019 unit kendaraan 

bermotor yaitu 2.044.013,22 gram/jam, emisi CO yaitu 160.635,72 gram/jam. 

Luas RTH RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yaitu 0,05 ha terdiri dari jenis 

vegetasi pohon berjumlah 156 pohon dan 155 semak/perdu. Efisiensi penyerapan 

CO2 oleh RTH yaitu 4,3308 kg/jam dari total emisi CO2 yaitu 2.044 kg/jam 

dengan sisa emisi 2.039 kg/jam. Efisiensi penyerapan CO oleh RTH yaitu 2,7588 

kg/jam dari total emisi CO yaitu 160,7 kg/jam dengan sisa emisi 157,9412 kg/jam. 

Sehingga RTH RSUD CND Kabupaten Aceh Barat belum mampu menyerap 

emisi CO dan CO2 dengan maksimal. 
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Thesis Advisor I : Dr. Ir. Elvitriana, M.Eng. 
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Motor vehicles are the main source of CO and CO2 emissions that are harmful to 

health and the environment. One way to overcome this is by providing Green 

Open Space (RTH). One of the public places that need air free of CO and CO2 

emissions is a hospital. The Cut Nyak Dhien Regional General Hospital (RSUD 

CND) is a class C health service belonging to the Regional Government of Aceh 

Barat Regency located in the center of Meulaboh City. Of course, the hospital 

requires sufficient green space to meet management standards. This study aims to 

analyze the amount of CO and CO2 emissions from motor vehicles, green open 

space, and the ability of green open space to absorb CO and CO2 emissions. The 

research method, which is a quantitative approach survey method, is carried out 

from October 2021 to June 2022. The data used are primary data (volume of 

motorized vehicles, green open space, motorized vehicle emissions), and 

secondary data (relevant supporting data). The tools used are traffic counter 

applications, object height applications, roll meters, observation guide sheets, 

google earth maps, and cameras. Data were analyzed by analyzing the volume of 

motorized vehicles, motor vehicle emissions, green open space, and calculating 

the absorption capacity of emissions by green open space. The results of the 

research are CO2 emissions produced by 1,019 units of motorized vehicles, 

namely 2,044,013.22 grams/hour, CO2 emissions are 160,635.72 grams/hour. The 

area of RTH RSUD CND West Aceh Regency is 0.05 ha consisting of tree 

vegetation types totaling 156 trees and 155 shrubs/shrubs. The efficiency of CO2 

absorption by green open space is 4.3308 kg/hour of the total CO2 emission of 

2,044 kg/hour with the remaining emissions of 2,039 kg/hour. The efficiency of 

CO absorption by green open space is 2.7588 kg/hour of the total CO emission of 

160.7 kg/hour with the remaining emissions of 157.9412 kg/hour. So that the open 

space of the CND Hospital, West Aceh Regency has not been able to absorb CO 

and CO2 emissions to the maximum. 
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BAB I 

PENDAHULUANN 

1.1. Latar Belakang 

Kendaraan bermotor merupakan sarana yang sangat dibutuhkan dewasa 

ini. Memiliki kendaraan bermotor sebagai alat transportasi akan mempermudah 

melaksanakan berbagai aktivitas. Pada tahun 2020 Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencatat bahwa jumlah kendaraan bermotor di Provinsi Aceh mencapai 2.205.305 

unit dengan rincian bahwa mobil penumpang berjumlah 160.334 unit, bus 

berjumlah 1.048 unit, truk berjumlah 65.785 unit, dan sepeda motor berjumlah 

1.978.138 unit (BPS, 2020). Data tersebut menunjukkan jumlah kendaraan 

bermotor di Provinsi Aceh sangat banyak. Meningkatnya jumlah kendaraan 

bermotor akan berdampak terhadap perekonomian pada sektor industri, 

menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan negara. Seperti 

penjelasan Tamin (2000) dalam Kondorura (2018) bahwa keberhasilan sebuah 

pembangunan akan berdampak meningkatnya pertumbuhan ekonomi sehingga 

taraf hidup masyarakat luas akan meningkat dan dapat memperkuat stabilitas 

nasional. Sehingga dengan berkembangnya pembangunan moneter, dapat 

menegakkan sudut transportasi untuk membantu tujuan kemajuan. Kemudian lagi, 

area transportasi dapat menjiwai peningkatan perputaran keuangan, dimana ada 

hubungan kausal antara area transportasi dan perputaran moneter. 

Namun tidak selamanya peningkatan kendaraan bermotor akan membawa 

dampak positif melainkan dapat berdampak negatif. Hanafri dan Sari (2011) 

menjelaskan bahwa efek tingkat signifikan dari tindakan transportasi yang tidak 

dapat dikendalikan, terutama transportasi mekanis, dapat mempengaruhi iklim 

secara efektif. Diantaranya sepertittingginyatkadarppolutanmakibattemisiratau 

pelepasanbasapsdarimkendaraanubermotor. Sumberopolusiiyangiutama menurut 

Ratnani (2008) yaitu berasal dari trasportasi kendaraan bermotor, dimana 60% 

dari polutan yang dihasilkan terdiri dari karbon monoksida dan sekitar 15% terdiri 

dari hidrokarbon. Peningkatan volume kendaraan berbanding lurus dengan 

peningkatan kebutuhan bahan bakar fosil. Secara global, kendaraanobermotor 

menghasilkan 14% produk minyak bumi berbasis karbon dioksida, setengah 60% 
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karbonmmonoksida danchidrokarbon, dan sekitaro30% aliran keluar nitrogen 

oksida.m(Hwang, dkk. 2007 dalam Aly, 2015). Hal tersebut merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kualitas udara karena aktivitas kendaraan bermotor 

menghasilkan gas buang yang dapat mencemari lingkungan. 

Bahan pencemar yangtterutama terdapatddidalam gas buangfkendaraan 

bermotorhadalah karbonmmonoksida (CO), berbagai senyawal hindrokarbon, 

berbagai oksida nitrogen (NOx) dan sulfur (SOx), dan partikulat debu termasuk 

timbal (PB) (Buanawati, dkk., 2017; Haryanto, 2019; Wardoyo, 2016). 

Meningkatnya bahan pencemar tersebut dapat menimbulkanndampakkburukkpada 

lingkungan dankkesehatanmmanusia. Gangguan kesehatan menurut Ratnani 

(2008) terutama terjadi pada fungsi faalddari organ tubuhdseperti paru-paru,  

pembuluh darah, ginjal dan menyebabkan iritasi pada mata dan kulit. Sedangkan 

dampak buruk bagi lingkungan salah satu adalah pemanasan global. Pemanasan 

global dapat mengakibatkan suhu bumi meningkat dan terjadi perubahan iklim 

(Adiastari, 2010). 

KehadirannPeraturannPemerintah No 41 tahun 1999 tentangnPengendalian 

PencemaranjUdara, merupakan salahssatuuupaya dalamdpenanggulangan masalah 

polusisudara. Isi dari PP No. 41stahuns1999 tersebut menjelaskan bahwa 

penanggulanganppencemaran udaraddari sumber bergerakdmeliputifpengawasan 

terhadap penaatansambang batassemisi gas buang, pemeriksaaniemisi gashbuang  

untukikendaraanibermotor tipe baru dan kendaraanfbermotorslama, pemantauan 

mutusudara ambien di sekitar jalan, pemeriksaaneemisiggasabuangkkendaraan 

bermotorudi jalanddan pengadaan bahansbakarmminyakubebas timahkhitam serta 

solaruberkadar belerangirendah sesuai standarsinternasional (Kondorura, 2018).  

Adapun menurut Nasrullah (2001) dalam Al-Hakim (2014) bahwa polutan 

yang berada di lingkungan dapat direduksi dengan adanya penggunaan. Prasetyo 

dalam Laksono dan Damayanti (2013) juga menjelaskan bahwa kekuatan pohon 

dalam mereduksi polutan CO2 di udara yaitu sebesar 569,07 ton/ha/tahun. Jumlah 

ini lebih besar dibandingkan dengan rumput yang mampu mereduksi hanya 

sebesar 12 ton/ha/tahun.  
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Hakim dan Utomo (2003) juga menjelaskan penataan Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) secara tepat dapat meningkatkan kualitas udara kota, penyegaran 

udara, menurunkan suhu kota, menyapu debu permukaan kota, dan menurunkan 

kadar polusi udara. Ruang terbuka hijau dengan dominasi tegakan vegetasi dapat 

menciptakan iklim mikro dan mengurangi kadar CO2 di udara yang dihasilkan 

emisi kendaraan. Sehingga sangat perlu tersedia RTH di daerah perkotaan untuk 

menjaga kadar polutan yang disebabkan oleh kendaraan bermotor dan untuk 

tercukupinya ketersediaan oksigen (O2). 

Kebutuhan RTH telah diantur melalui Undang-Undang Nomoro26 

Tahunntentang PenataantRuang,ibahwa kebutuhanyruang terbuka hijaujpada 

sebuah kota haruskan tercapai yaitu 30% dari total luas kota tersebut. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang juga dijelaskan 

bahwa dari total luas wilayah kota bahwa 10% merupakan RTH privat, sedangkan 

20% lainnya merupakan RTH publik. Menurut Kementerian PUPR (2007), bahwa 

keharusan luas RTH di perkotaan minimal 30% karena secara alamiah dapat 

mengatasi permasalahan lingkungan fisik yang kritis di wilayah tersebut. 

Rumah Sakit UmumjDaerah Cut Nyak Dhien (RSUD CND)  merupakan 

layanan kesehatan milik PemerintahjDaerah Kabupaten AcehkBarat kelas C yang 

terletak di pusat Kota Meulaboh. Sehingga RSUD CND menjadi kawasan dengan 

aktivitas transportasi yang tinggi. RSUD CND memiliki ruang terbuka hijau yang 

tentu saja memiliki manfaat ekologi yang berperan penting dalam membersihkan 

polutan di udara. Oleh karena itu, sangatlahkmenarik untuk diketahui besarnya 

manfaat ekologijyang dihasilkan dalam kaitan penyerapan polusi udara yang 

bersumberhpada aktivitasktransportasi. Terlebih selama ini diketahui bahwa di 

Kota Meulaboh masih minimnya RTH. Selain itu juga diketahui bahwa Kota 

Meulaboh salah satu kota yang terus mengalami perkembangan sehingga banyak 

terjadi perubahan fungsi lahan untuk keperluan permukiman. Berdasarkan hasil 

survei yang dilakukan di rumah sakit tersebut, diketahui bahwa luas RSUD CND 

yaitu 2,8 hektar (2.800 m
2
). Sedangkan jumlah luas RTH yang dimiliki rumah 

sakit tersebut tidak diketahui karena tidak adanya data yang akurat. Selain itu juga 

tidak ada data resmi mengenai berapa banyak jenis spesies tumbuhan yang ada di 

lingkungan rumah sakit tersebut. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Suhardjo (2007), yaitu menganalisis 

kebutuhan RTH ruas-ruas Kota Yogyakarta dalam mengendalikan tingkat 

pencemaran gas buang kendaraan bermotor, diperoleh hasil bahwa semakinaluas 

RTH, maka makin rendah tingkatdpencemarannya danstingkat pencemaransyang 

disebabkan karena emisi gas buang kendaraan bermotor dapat ditekan sampai di 

bawah Nilai Ambang Batas pencemaran bila RTH ditanami tanaman dengan luas 

tajuk hijau minimum 16,95% dari luas ruang milik jalan. Adapun penelitian 

Thamrin, dkk. (2017) yang melakukan penelitian untuk analisis kemampuan RTH 

kampus Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin Gowa dalam mereduksi emisi 

CO2 kendaraan bermotor juga memberikan hasil bahwa, RTH di kampus tersebut 

belum sepenuhnya mampu dalam mereduksi emisi kendaraan bermotor. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dianalisis tersebut, hendak 

dilakukan suatu penelitian untuk diketahui kapasitas RTH dalam meminimalisir 

kadar polutan yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor yang ada sekitar RSUD 

CND Kabupaten AcehkBarat dengan judul penelitian sebagai berikut: “Analisis 

Kapasitas Ruang Terbuka Hijau Rumah Sakit Umum Daerah Cut Nyak Dhien 

Kabupaten Aceh Barat dalam Mereduksi Emisi Kendaraan Bermotor”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana besaranjemisi CO dan CO2 dari kendaraan bermotor di RSUD 

CND Kabupaten Aceh Barat? 

2. Bagaimana ketersediaan RTH di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat? 

3. Bagaimanamkemampuan RTH dalammmenyerap emisi CO dan CO2 

darilkendaraan bermotorhdi RSUD CND Kabupaten AcehhBarat? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, adapun tujuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan besaran emisi CO dan CO2 darikkendaraan bermotorjdi 

RSUD CND Kabupaten Aceh Barat. 



5 

 

 

2. Mendapatkan bagaimana ketersediaan RTH di RSUD CND Kabupaten 

Aceh Barat. 

3. Bagaimanahkemampuan RTH dalam menyerap emisi CO dan CO2 dari 

kendaraan bermotor di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji masalah RTH RSUD CND Kabupaten Aceh Barat ditinjau dari 

daya serap vegetasi yang tersedia di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat 

dan kebutuhan RTH RSUD CND Kabupaten Aceh Barat ditinjau dari 

emisi CO dankCO2 yang dihasilkan kendaraan bermotor. 

2. Wilayah yang dijadikan objek penelitian adalah RTH privat yang tersedia 

di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat dan ruas jalan di sekitarnya. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaattpenelitian pada penelitian ini diantaranyaaadalah sebagaidberikut: 

1. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini membahas mengenai ketersediaan RTH di RSUD CND 

Kabupaten Aceh Barat sebagai objek penelitian, sehingga diharapkan para 

pengambillkebijakan dalam strukturkPemerintahan Kabupaten Aceh Barat 

maupun pihakjlain yang terkait agar dijadikan hasil penelitian ini sebagai 

suatu bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan kedepan. 

2. Bagi Akademik 

Untuk menambah wawasan dan mengetahui mengenai ketersedian RTH di 

RSUD CND Kabupaten Aceh Barat dalam mereduksi emisi kendaraan 

bermotor, sebagai pemenuhan salah satu syarat lulus, dan sebagai referensi 

pada penelitian yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. KendaraannBermotor 

Dalam pasal 1 ayat 8 Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan kendaraan bermotor didefiniskan sebagai setiap 

kendaraan yang digerakkan oleh peralatan mekanik berupa mesin selain 

kendaraan yang berjalan di atas rel. Menurut Undang-Undang No. 14 tahun 1992, 

yang dimaksud dengan peralatan teknik dapat berupa motor atau peralatan lainnya 

yang berfungsi mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi gerak 

kendaraan bermotor yang bersangkutan. Sedangkan menurut Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No.44 Tahun 1993 tentang Kendaraan dan 

Pengemudi, kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh peralatan 

teknik yang berada pada kendaraan itu.  

Menurut MKJI (1997) kendaraan yang terdapat di jalan rayaa dapat 

dikelompokkan dalam beberapa kategori, yaitu sebagai berikut: 

1. Kendaraanaringan (LV), kendaraanbbermotor berjas duakdengan 4llroda 

danddengankjarak asg2,0-3,0km (meliputi: mobilppenumpang,ooplet, 

mikrobis,kpick-up danttruckkkecil sesuai sistem klasifikasikBina Marga). 

2. KendaraanbBerat (HV), kendaraanbbermotor dengannlebih darih4 roda 

(meliputisbis, trucks2 as, truck 3jas, dan truck kombinasi sesuaissistem 

klasifikasibBina Marga). 

3. KendaraannBermotor (MC), kendaraanbbermotor dengan 2aatau 3 roda 

(meliputissepeda motorrdan kendaranrroda 3 kombinasi sesuai sistem 

klasifikasiiBina Marga). 

Klasifikasi kendaraan bermotor menurut jenisnya lebih jelas dapat dilihat  

dalam Tabel 2.1 berikut: 
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Tabelk2.1 KlasifikasikKendaraan Bermotor 

No Klasifikasi Pengertian Contoh  

1 KendaraanhRingan 

Kendaraanoringan 

(LV=LightlVehicle) 

kendaraandbermotor 

terdiri dari duawas 

beroda 4 dengan 

jarak 2-3zm 

Truck kecil, 

pickup, mikrobis, 

oplet, dan mobil 

pribadi. 

 

2 KendaraankBerat 

Kendaraaniumum 

(HV = Heavy 

Vehicle)hkendaraan 

bermotorkyang 

terdiri lebihhdari 4 

roda 

Truk 2 as, bus,  

truk 3 as dan 

truck kombinasi 

sesuai 

pengklasifikasian 

Bina Marga 

3 SepedahMotor 

SepedakMotor 

(MC = Motor Cycle) 

kendaraanlbermotor 

yang tediri dari 2 

atau 3 roda 

Sepeda motor dan 

kendaraan roda 3 

sesuai 

pengklasifikasian 

Bina Marga 

   Sumber : MKJI (1997) dalam Kondorura (2018). 

 

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah RI No.44 Tahunl1993,Jenis-

jenis kendaraankbermotor yaitu diantaranya sebagai berikut: 

1. Sepedajmotorkmerupakan kendaraanzbermotor yang memilikikroda dua 

atau tigadtanparumah-rumah baik dengankatau tanpa keretalsamping.  

2. Mobilkpenumpang merupakankkendaraan bermotor yangkmemiliki roda 

empat yang dilengkapiksebanyak-banyaknya 8 (delapan) tempatkduduk, 

tidak termasukktempat duduklpengemudi, baik dengan maupunktanpa 

perlengkapanlpengangkutanlbagasi. 

3. Mobil busladalah setiap kendaraankbermotor yang dilengkapiklebih darid8 

(delapan) tempatdduduk tidakttermasuk tempatdduduk pengemudi,bbaik 

dengannmaupun tanpa perlengkapanfbagasi. 

4. Mobilkbarang merupakan setiap kendaraankbermotor selainkdari yang 

termasukhdalam sepeda motor, mobilhpenumpang, dan mobilobus. 

5. Kendaraangkhusus merupakan kendaraanobermotor selain darihkendaraan 

bermotor untukkpenumpang dan kendaraankbermotor untuk barang, yang 

penggunaannyajuntuk keperluanykhusus atau mengangkutdbarang-barang 

khusus. 
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6. Kendaraanjumum merupakan kendaraankbermotorpyang pergunaannya 

untuk umumkdengan pungutankbiaya. 

 

2.2. Emisi Kendaraan Bermotor 

Kusumawardani (2017) menjelaskan bahwa hasilddari pembakarannbahan 

bakar kendaraanbbermotor dapat menghasilkan gas karbonndioksida yang 

merupakannemisi kendaraan bermotor yang kemudian membentuk gassrumah 

kaca dapat berkontribusitterhadap terjadinyaapeningkatan suhu bumi,ssehingga 

peningkatannkarbon dioksida akannmenyebabkan berubahnya iklimmbumi. Emisi 

menurut PeraturannPemerintah No. 41 tahun 1999 tentanggPengendalian 

Pencemaran Udarayyaitu: zat, energi dan/atau komponennlain yanggdihasilkan 

olehhsuatu kegiatannyang masuk dan/atauudimasukkannyaakedalam udara 

ambiennyang mempunyai dan/atau tidakmmempunyai potensiisebagai unsur 

pencemar. Sedangkan menurut Aly (2015), debit transportasi adalah aliran keluar 

atau masuknya gas buang yang dimulai dari area transportasi. Gas buang yang 

dimaksud adalah gas buang yang berasal dari kendaraan mekanis yang dibuang 

atau dialirkan ke udara sekitar sebagai gas dari berbagai macam partikel dan 

kontaminasi. 

Polusi yang diakibatkan dari buangan kendaraan bermotor adalahh exhaust 

gas dan hidrokarbon yang di akibatkan oleh penguapan bahan bakar. 

Kendaraanbbermotor yangddijalankankdibawah temperaturknormal akanpboros 

padahpemakaian bahankbakar dan akan lebihhbanyakjemisi yangkdihasilkan 

dibandingkannbila mesin telahntua. Emisiuyang dihasilkanholeh kendaraan 

bermotorgdapat terbagi dalamhtiga kategoriiyaitu hottemission, starteemission, 

dan evaporationeemission. Hotdemission adalahfemisikyang dihasilkansselama 

kendaraanhberoperasi padahkondisi normal. Start emissionnmerupakan emisi 

yanggdikeluarkan olehkkendaraan hanyaapada saat kendaraanhmulai berjalan, 

sedangkan evaporation emissionddapat terjadiddalam berbagaiicara misalnyassaat 

pengisian bahan bakar, peningkatan temperatur harian dan lain sebagainya 

(Hickman, 1999 dalam Pratiwi, 2017). 
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2.2.1. Komponen Emisi 

Beberapakkomponen yang dapat mencemarioudara diantaranyasadalah 

sebagaiaberikut: 

1. Karbon Monoksida (CO) 

Adalah bagian hambar, tidak beraroma, dan suram hadir dalam struktur 

uap pada suhu di atas -192°C. Bagian ini memiliki beban 96,5% berat air dan 

tidak larut dalam air. 

2. Karbon Dioksida (CO2) 

Layaknya karbonomonoksida, karbon dioksidaljuga bersifat tidakkberasa, 

tidakkberwarna, dan tidakkmerangsang. Karbon dioksidalmerupakan gas 

atmosferikhyang tersusunkdari dua atom oksigenodan satu atompkarbon. 

Karbon dioksidaddapat terbentuk dari hasil respirasikmakhluk hidup, dari 

hasil pembakaranksempurna bahan bakar minyaklbumi maupun batupbara. 

Sehingga semakin tingginya jumlah kendaraan bermotor dan semakin tinggi 

juga jumla pabrik, tentu akan meningkat juga volume CO2 di atmosfer. 

Peningkatan jumlah volume di atmosfer dapat mengakibatkan terjadinya 

perubahan iklim. Karena gas CO2 menimbulkan efek rumah kaca yang 

menyebabkan peningkatan suhu bumi (Sjharul,l2013). 

3. Sulfur Dioksida (SO2) 

Sulfur dioksida (SO2) menurut Kementrian Lingkungan Hidup (2013) 

merupakan gassyang mudahtterlarut dalamaair, tidak memilikiwwarna, tidak  

mudah terbakar, dan tidak memiliki bau. Pencemaranssekunder yang  

terbentuk  dari  SO2 seperti partikel sulfat dapat terpindah dan terdisposisi jauh 

dari sumbernya. Gas sulfur dioksida yaitu gas polutan yang banyak terbentuk  

dari hasil pembakaranhbahan bakarrfosil yang menggandungjunsur belerang 

sepertiiminyak, gas, batugbara maupun kokas (Yunita dan Kiswandono, 2017 

dalam Tampa, dkk., 2020). 

4. Nitrogen Dioksida (NO2) 

Nitrogen dioksida memiliki warnaacoklat kemerahanndan berbauttajam. 

NO2 merupakan hasil reaksiaantara 2 atom yaitu nitrogen dannoksigenndi 

udarassehingga membentukkNO, reaksi NO lebih lanjut secara lebih banyak 

oksigen kemudian akan membentukhNO2 (Fardiaz, 1992 dalam Wijayanti, 
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2012). Lebih lanjut Fardiaz (1992) dalampWijayanti (2012) menjelaskan 

bahwa udara terdiri dari 80% nitrogen dan 20% oksigen. 

5. Hidrokarbon (HC) 

Hidrokarbon atauisering disingkat dengankHC merupakan salah satu zat 

kimia pencemaran udara yang dapat berupa gas, cairan maupun padatan. 

Disebut hidrokarbon menurut Wardhana (2001) dalam Hanami (2017) 

dikarenakan penyusunoutamanya yaitu atom karbonodan atom hidrogenlyang 

dapat berikatanusecaraklurus atau secaramikatan cincin.mPada suhupkamar, 

hidrokarbonksukulrendah akan berbentuk gas, sedangkan hidrokarbonksuku 

menengah akan berbentuk cairan, danmhidrokarbon sukuktinggi akan 

berbentuk padatan. Adapun menurut Muziansyah, dkk. (2015) hidrokarbon 

memiliki warna kehitam-hitaman dan beraroma cukup tajam, gas ini terjadi 

apabila prosesopembakaran pada ruang bakarotidak berlangsung dengan baik 

atau suplai bahan bakar berlebihan. 

 

2.2.2. Faktor Pengaruh Tingkat Emisi Kendaraan Bermotor 

Tugaswati (2007) dalam Muziansyah, dkk. (2015) menjelaskan bahwa 

terdapat berbagai faktor penting yang dapat menyebabkan pengaruhjpencemaran 

udarasperkotaansdi Indonesia diantaranya: (1) Perkembanganjjumlah kendaraan 

yangscepat (eksponensial); (2) Tidak seimbangnya prasarana transportasi dengan 

jumlah kendaraan yang ada (misalnya jalan yang sempit); (3) Pola lalu lintas 

perkotaan yang berorientasi memusat, akibat terpusatnya kegiatan-kegiatan 

perekonomian dan perkantoran di pusa hkota; (4) Masalahmturunangakibat 

pelaksanaandkebijakan pengembangandkota yang ada, misalnyaddaerah 

pemukimandpenduduk yang semakindmenjauhi pusatjkota; (5) Kesamaandwaktu 

alirandlalu lintas; (6) Jenis, umurddan karakteristik kendaraangbermotor; (7) 

Faktorkperawatan kendaraanjdan jenis bahanjbakar yanggdigunakan; (8) Jenis 

permukaanhjalan dan strukturppembangunan jalan; (9) Siklus dan pola 

mengemudik(driving pattern)  

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya emisi 

kendaraan bermotor menurut Aly (2005) dalam Kondorura (2018) dapat 

dijelaskan melalui Gambar 2.1 berikut: 
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Gambar 2.1 Faktor Pengaruh Tingkat Emisi Kendaraan Bermotor 

(Sumber: Aly, 2005dalam Kondorura, 2018) 

 

Faktor pentingkyang menyebabkanldominannya pengaruh sektor 

transportasikdalam hal inilkendaraan bermotor rodaodua terhadap pencemaran 

udaraldi perkotaan Indonesia menurutkSoedomo dan Moestikahadi (2001) antara 

lain meliputi :  

1. Perkembangan jumlah kendaraan yang cepat (eksponensial). 

2. Tidak seimbangnya prasarana transportasi dengan jumlah kendaraaan yang 

ada. 

3. Pola lalu lintas perkotaan yang berorientasi memusat, akibat 

terpusatnyakegiatan-kegiatan perekonomian dan perkantoran di pusat kota. 

4. Masalah turunan akibat pelaksanaan kebijakan pengembangan kota yang 

ada,misalnya daerah pemukiman penduduk yang semakin menjauhi pusat 

kota. 

5. Kesamaan waktu aliran lalu lintas. 

6. Jenis, umur dan karakteristik kendaraan bermotor. 

7. Faktor perawatan kendaraan. 

8. Jenis bahan bakar yang digunakan. 

9. Jenis permukaan jalan. 

10. Siklus dan pola pengemudi (driving pattern) 
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2.2.3. Dampak Emisi 

Dampakkbahan pencemarlyang terkandung di dalam gas buang kendaraan 

bermotor berdasarkan sifat kimia dan perilakunya di lingkungan, menurut 

Tugaswati (2008) dalam Pratiwi (2017) digolongkanksebagaiiberikut:  

1. Bahan-bahanppencemar yangoterutama mengganggupsaluran pernafasan. 

Yangjtermasuk dalamkgolongan ini adalahhoksida sulfur,ppartikulat, 

oksidapnitrogen, ozon dan oksidallainnya. 

2. Bahan-bahanppencemar yanghmenimbulkan pengaruhrracun sistemik, 

sepertiihidrokarbon monoksidaddan timbel/timahjhitam. 

3. Bahan-bahanppencemar yangsdicurigai menimbulkankkanker seperti 

hidrokarbon. 

4. Kondisiyyang mengganggukkenyamanan seperti kebisingan, debu jalanan, 

dll. 

Emisikkendaraan bermotorydiyakini mengakibatkanhatau mempunyai 

kontribusijyang cukuptluas terhadapygangguan kesehatanhmasyarakat. Gangguan 

yanghlazimdikenaljakibat emisihkendaraan bermotoriini antara lain:jgangguan 

saluranspernafasan, sakit kepala, iritasihmata, mendorong terjadinya serangan 

asma, penyakit jantung danhpenurunan kualitas intelegensia padadanak-anak. 

Beberapa penelitian terakhir bahkan menemukan bahway ternyata emisi 

kendaraanhbermotor juga menyebabkan kanker (Tanan, 2011ddalam Pratiwi, 

2017). 

 

2.2.4. Kekuatan Emisi  

Kekuataneemisi (emissionsstrength) menunjukkanvvolume emisiyyang 

dikeluarkanpper satuan waktu. Untukgsuatu cerobong, kekuatanfemisi merupakan 

hasillperkalian antaraskecepatan lepasanjemisi dengankluas penampangjcerobong 

(Sihotang dan Assamodi, 2010). Untuk menentukanlkekuatan emisi (Q) diperoleh 

dengan menggunakanhrumus sebagaikberikut: 
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Qk= n x FE x K x L 

                                                     (Sihotang dan Assomadi, 2010) 

 

Keterangan: 

Q  = Kekuatanlemisi (gram/jam)  

n = Jumlahjkendaraan (unit/jam) 

FE = Faktorhemisi (gram/liter kendaraan)  

K = Konsumsidbahan bakar (liter/100km)  

L = Panjanghjalan (km) 

 

2.2.5. Faktor Emisi  

Faktormemisi menurut Sihotang dan Assomadi (2010) yaitu nilai 

representatifmyang menghubungkanmkuantitas suatu polutanmyang dilepaskan ke 

atmosfer darimsuatu kegiatanmyang terkait denganmsumber polutan. Faktor-

faktormini biasanya dinyatakanmsebagai beratmpolutan dibagimdengan satuan 

berat,mvolume,mjarak, ataumlamanya aktivitas yangmmengemisikan polutan 

(misalnya,mpartikel yangmdiemisikan grammper liter bahanmbakar yang 

dibakar). Lebih lanjut Sihotang dan Assomadi (2010) menjelaskan bahwa faktor 

emisi dapat juga didefinisikan sebagai sejumlah berat polutan tertentu yang 

dihasilkan oleh terbakarnya sejumlah bahan bakar selama kurun waktu tertentu. 

Definisi tersebut dapat diketahui bahwa jika faktor emisi suatu polutan diketahui, 

maka banyaknya polutan yang lolos dari proses pembakarannya dapat diketahui 

jumlahnya per satuan waktu. 

Faktor emisi (gram/liter) berdasarkan jenis kendaraan bermotor dan jenis 

bahan bakar yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.2 di bawah ini: 
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Tabel 2.2 Faktor Emisi Kendaraan Bermotor Berdasar Tipe Bahan Bakar 

Tipe 

kendaraaan/ 

bahan bakar 

Faktor Emisi (gram/liter) 
Catatan 

km/liter 
Nox CH4 

NM 

VOC 
CO N2O CO2 

Bensin  

Kendaraann 

penumpang 
21,35 0,71 53,38 462,63 0,04 2597,86 Ass 8,9 

Kendaraan 

niaga kecil 
24,91 0,71 49,82 295,37 0,04 2597,86 Ass 7,4 

Kendaraan 

niaga besar 
32,03 0,71 28,47 281,14 0,04 2597,86 Ass 4,4 

Sepeda motor 7,12 3,56 85,41 427,05 0,04 2597,86 Ass 19,6 

Disesel  

Kendaraan 

Penumpang 
11,86 0,08 2,77 11,86 0,16 2924,9 Ass 13,7 

Kendaraan 

niaga kecil 
15,81 0,04 3,95 15,81 0,16 2924,9 Ass 9,2 

Kendaraan 

niaga besar 
39,53 0,24 7,91 35,57 0,12 2924,9 Ass 3,3  

Lokomotif 71,15 0,24 5,14 24,11 0,08 2964,43    - 

Sumber : IPCC (2006) dalam Sihotang dan Assomadi (2010) 

 

2.2.6. Konsumsi Energi Spesifik  

Cara yang digunakan untuk mengkalkulasi daya konsumsi bahan bakar 

kendaraan bermotor dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut : 

Tabel 2.3 Konsumsi Energi Spesifik Kendaraan Bermotor 

No JenisnKendaraan KonsumsimEnergi Spesifikm(ltr/100km) 

1 MobilmPenumpang 

 
Bensinn 11,7 

Diesel/solarr 11,36 

2 Bus Besarr 

 
Bensinn 23,15 

Diesel/solarr 16,89 

3 BusdSedang 13,04 

4 BusfKecil 

 
Bensinn 11,35 

Diesel/solarr 11,83 

5 Bemo/bajajy 10,99 

6 Taksit 

 
Bensing 10,88 

Diesel/solarh 6,25 

7 Truk Besar 15,82 
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8. TrukkSedang 15,15 

9. TrukhKecil 

 
Bensinn 8,11 

Diesel/solarr 10,64 

10 Sepeda Motorr 2,66 

 Sumber : BPPT dalam Kusuma (2010) 

 

2.3. Pencemaran Udara 

Pencemaran udara menurut Peraturan Pemerintah RI nomor 41 tahun 1999 

tentang Pengendalian Pencemaran Udara adalah masuknya atau dimasukkannya 

zat, energi dan komponen lain ke dalam udara ambien oleh kegiatan manusia, 

sehingga mutu udara turun sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan udara 

ambien tidak dapat memenuhi fungsinya. Zat pencemar berdasarkan Undang 

Undang No. 27 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup adalah sesuatu 

yang berwujud zat atau komponen lain yang dapat menurunkan kualitas 

lingkungan yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat 

berfungsi sesuai dengan peruntukkannya (Saleh, 2015). 

 

2.4. Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Ruang terbuka hijau atau RTH menurut Purnomohadi (1995) dalam 

Kusumawardani (2017) yaitu sebagai ruang terbuka sebuah kawasan perkotaan 

yang merupakan bagian dari ruang terbuka, dimana relatif terdapat banyak unsur 

hijau tanaman dan tumbuhan yang sengaja atau tak sengaja ditanam. Sedangkan 

menurut Salim dan Mutis (2007) dalam Kusumawardani (2017) dalam konteks 

pemanfaatan, pengertian ruang terbuka hijau kota mempunyai lingkup yang lebih 

luas dari sekedar pengisian hijau tumbuh-tumbuhan, sehingga mencakup pula 

pengertian dalam bentuk pemanfaatan ruang terbuka bagi kegiatan masyarakat. 

RTH menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum tahun 2008 mengenai 

Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan 

Perkotaan dalam Kondorura (2018) yaitu area memanjang/jalur dan atau 

mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh 

tanaman, baikkyang tumbuhttanaman secara alamiah maupun yang sengaja 

ditanam. Sedangkan menurut Direktorat Jendral Departemen Pekerjaan Umum 

(2006), RTH sebagaiiinfrastruktur hijauuperkotaan adalah bagianndari ruang-
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ruanggterbuka (open spaces) suatuuwilayah perkotaannyang diisi olehhtumbuhan, 

tanaman, danyvegetasi (endemik,iintroduksi) guna mendukung manfaatllangsung 

dan/atau tidak langsung yangkdihasilkan olehhRTH dalam kotaatersebut yaitu 

keamanan,kkenyamanan, kesejahteraan,ddan keindahan wilayah perkotaan 

tersebut. Sedangkan secaralfisik RTHddapat dibedakannmenjadi RTH alamiiyang 

berupaahabitat liaraalami, kawasanllindung dandtaman-taman nasional,mmaupun 

RTHnnon-alami ataubbinaan yanggseperti taman, lapangandolah ragaadan 

kebunnbunga 

 

 

Gambar 2.2 Ruang Terbuka Hijau 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2022) 

 

2.4.1. Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan (RTHKP)  

BerdasarkanhPeraturankMenteri DalamkNegeri Nomor 1 tahuny2007 

menyatakan bahwakRuang Terbuka HijaulKawasan Perkotaan yangjselanjutnya 

disingkat RTHKP adalah bagianjdari ruang terbukaksuatulkawasan perkotaan 

yang diisiloleh tumbuhan dan tanamanlguna mendukung manfaatkekologi, sosial, 

budaya,eekonomi daneestetika. Kawasan Perkotaansadalah kawasanyyang 

mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan susunanlfungsi kawasan 

sebagai tempatkpermukiman perkotaan, pemusatankdan distribusi pelayanansjasa 

pemerintahan, pelayananksosial dan kegiatanhekonomi. Ruang TerbukasHijau 

(RTH) dapat berfungsiisecara ekologis, sosial/budaya, arsitektural, dansekonomi 

(Permendagri, 2007). 
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Tipologi Ruang TerbukahHijau (RTH) di Kawasan Perkotaan dapat dilihat 

pada Gambar 2.3 di bawah ini:  

 
Gambar 2.3 Tipologi Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kawasan Perkotaan 

(Sumber : Peraturan Menteri PU. NO. 5/PRT/M/2008) 

 

2.4.2. TujuannRuang TerbukaaHijau KawasannPerkotaan (RTHKP) 

MenurutuPeraturan MenteripPekerjaan Umum Nomor 5 Tahunn2008 

tujuan darippenyelenggaraan RuanggTerbuka Hijau (RTH)aadalah:  

1. Menjagatketersediaandlahan sebagai kawasannresapan air. 

2. Menciptakan aspek planologis perkotaan melalui keseimbangan antara 

lingkungan alam dan lingkungan binaan yang berguna untuk kepentingan 

masyarakat. 

3. Meningkatkankkeserasianflingkungan perkotaanssebagaiisarana pengaman 

lingkungannperkotaan yangaaman,snyaman, segar,iindah, danbbersih. 

 

2.4.3. Fungsi Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan (RTHKP) 

Menurut PeraturanaMenteri Pekerjaan UmumsNomor 5 Tahuns2008aada 

duaffungsi RuangdTerbuka Hijaujpada kawasandperkotaan yaitu: 

1. FungsiiUtamaa(Intrinsik). 

a. Menjadibbagian dariisistem sirkulasiuudara (paru-paruukota). 

b. Pengaturriklim mikrossupaya sistemmsirkulasi udara dan airssecara 

alamiidapatberlangsungglancar. 

c. Sebagaiipeneduh. 

d. Produsennoksigen. 

e. Penyerapaair hujan. 

f. Penyediahhabitatssatwa. 
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g. Penyerapppolutan mediaaudara, airrdan tanah. 

h. Penahannangin. 

2. FungsiiTambahanh(Ekstrinsik). 

a. Fungsi Sosial dan Budaya. 

a) Menggambarkannekspresi budayaalokal. 

b) Merupakannmedia komunikasiiwargakkota. 

c) Tempattrekreasi. 

d) Saranaspendidikan, penelitian,ddanspelatihan. 

b. FungsiiEkonomi: 

a) Sumberrproduk yang dapat dijual,sseperti tanamannbunga, buah, 

daun,ssayurrmayur. 

b) Bisa menjadi bagian dari usaha pertanian, perkebunan, kehutanan 

dan lain-lain. 

c. FungsiEEstetika: 

a) Meningkatkannkenyamanan, memperindahhlingkungan kotaabaik 

dari skalammikromaupunnmakro. 

b) Menstimulasiikreativitas dannproduktivitas wargaakota. 

c) Pembentukkfaktor keindahannarsitektural. 

d) Menciptakannsuasana serasi dandseimbang antaraaarea terbangun 

danntidakterbangun.  

 

2.4.4.  ManfaattRuang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan (RTHKP) 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008 

terdapatjdua manfaattRTH padaakawasannperkotaan yaitu: 

1. Manfaat langsung (cepat dan bersifat tangible), yaitu membentuk 

keindahan dan kenyamanan (teduh, segar, sejuk) dan mendapatkan bahan-

bahan untuk dijual. 

2. Manfaat tidak langsung (jangka panjang dan bersifat intangible), yaitu 

pembersih udara yang sangat efektif, pemeliharaan akan kelangsungan 

sediaan air tanah, pelestarian fungsi lingkungan beserta segala isi flora dan 

fauna yang ada (konservasi hayati atau keanekaragaman hayati). 
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2.4.5. Standar Besaran Ruang Terbuka Hijau 

Wilayahdperkotaan di Indonesia secara keseluruhandmemerlukan area 

ruang terbuka hijausebesar 15 m per orang. Sedangkannmenurut Peraturan 

MenteridPerumahan RakyatnNo.32 Tahun 2006 standar fasilitas dalam pasal 79 

untukdfasilitas tingkatokawasan denganipenduduk ± 20.000 orang adalahitaman 

atau hutanikawasan ± 500 m
2
. 

BerdasarkannPeraturan MenteriiPekerjaan Umum No. 5 Tahun 2012 

tentang gPedoman PenanamannPohon pada SistemmJaringan Jalan, dibagi 

menjadii4 bagian jenis tanaman secara garis besar, yaitu: 

1. Pohonn 

Pohonnatau jugaapokok ialahhtumbuhan denganfbatang danhcabanggyang 

berkayu.pPohon memilikibbatang utamaayang tumbuhttegak, menopangttajuk 

pohon.pPohon dibedakanddaridsemak melalui penampilannya. Semakgjuga 

memilikidbatang berkayu,ttetapi tidakttumbuh ttegak. Denganddemikian, 

pisanggbukanlah pohonnsejati karenantidak memilikibbatang sejatiyyang 

berkayu. Jenis mawar mewah lebih tepat disebut semak daripada pohon karena 

batangnya, meskipun berkayu, tidak berdiri tegak dan habitusnya umumnya 

akan menyebar menutupi permukaan tanah. Kompartemen penyimpanan 

adalah bagian utama pohon dan merupakan penghubung mendasar antara akar, 

sebagai pengumpul air dan mineral, dan naungan pohon (peneduh), sebagai 

pusat penanganan input energi (penciptaan dan perbanyakan gula). 

2. Perdu atau Semak 

Perdu atau semak adalah suatu kategori tumbuhan berkayu yang dibedakan 

dengan pohon karena cabangnya yang banyak dan tingginya yang lebih 

rendah, biasanya kurang dari 5-6 meter. Penggolongan tumbuhan sebagai 

pohon maupun perdu tergantung dari kondisi tumbuhan tersebut. 

3. Ternan 

Terna adalah tumbuhan yang batangnya lunak karena tidak membentuk 

kayu. Tumbuhan semacam ini dapat merupakan tumbuhan semusim, 

tumbuhan dwimusim, ataupun tumbuhan tahunan. Tumbuhan yang dapat 

disebut terna umumnya adalah semua tumbuhan berpembuluh (tracheophyta). 

Biasanya, sebutan ini hanya digunakan untuk tanaman kecil (kurang dari 2 
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meter) dan bukan untuk tanaman merambat non-kayu (digolongkan sebagai 

tanaman merambat). Tumbuhan tahunan berlimpah di daerah tropis, tetapi 

tumbuhan iklim sedang cenderung sangat musiman: bagian udara (yang 

tumbuh dari permukaan) jatuh ke musim yang tidak menguntungkan (biasanya 

musim dingin) dan mati, dan musim yang tepat kemudian. 

4. Liana 

Liana merupakan suatu habitus flora. Suatu flora dikatakan liana bila pada 

pertumbuhannya memerlukan kaitan atau objek lain supaya bisa bersaing 

menerima cahaya matahari. Liana bisa juga dikatakan flora yg merambat, 

memanjat, atau menggantung. Berbedaddengandepifit yangg sanggup 

sepenuhnya tumbuh tanggaldaridtanah, akar liana beradaddiatas tanahsatau 

palingttidak memerlukanntanah menjadisasaldharanya. 

 

2.4.6. Tumbuhan Sebagai Penyerap Gas CO dan CO2 

Cahaya matahari merupakan sumber kebutuhan utama tumbuhan dalam 

proses fotosintesis untuk mengubah gas karbon dioksida bahan makanan untu 

tumbuhan oksigen untuk hewan dan manusia. Proses fotosintesis sangat 

bermanfaat bagi manusia karena sebagai penyedia utama oksigen. (Adiastari, 

2010). Simpson dan Mc Pherson (1999) dalam Alfidhdha (2013) menjelaskan 

bahwa penyerapan karbon dioksida oleh ruang terbuka hijau yang berumur 16-20 

tahun dengan jumlah 10.000 pohon yaitu sebanyak 800 ton per tahun.  

Pohon mampu mengabsorbsi CO2 dari udara dan penyimpanannya sampai 

karbon tersebut dilepas kembali karena pohon tersebut busuk karena mati atau 

dibakar. Ini disebabkan karena RTH yang dikelola dan ditanam akan 

menyebabkan terjadinya penyerapan karbon dari atmosfer, kemudian sebagian 

kecil biomassanya dipanen dan atau masuk dalam kondisi masak tebang atau 

mengalami pembusukan (IPCC, 2006). Menurut Prasetyo, dkk. (2002) dalam 

Alfidhdha (2013), hutan yang mempunyai berbagai macam tipe penutupan 

vegetasi memiliki kemampuan atau daya serap terhadap karbon dioksida yang 

berbeda. Tipe penutupan vegetasi tersebut berupa pohon, semakgbelukar, padang 

rumput, danfsawah. 
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2.4.7. Perhitungan Luas Tajuk Vegetasi  

Menurut Supriyanto & Irawan (2001) dalam Kondorura (2018) 

pengukuran tajuk berguna untuk mengetahui luas tajuk pada suatu pohon. Dimana 

diameter terpanjang dan terpendek tajuk diukur menggunakan meteran dengan 

mengamati secara langsung denganfberdiri dibawahdtajuk. Pengukuranfdiameter 

terpanjangfdan terpendekdtajuk dapat dilakukanfmenggunakan meteran/pitahukur. 

Kemudian hasil pengukuran di rata-ratakan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝐷𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝐷 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 + 𝐷 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘

2
 

 

(Supriyanto & Irawan, 2001) 

Keterangan:  

D = Diameter 

 

Data mengenai diameter per vegetasi yang diperoleh kemudian 

dijumlahkan dan dibagikan dengan jumlah luas lahan rumah sakit untuk 

memperoleh data mengenai luas tutpan vegetasi dirumah sakit tersebut. 

Adapun cara perhitungan tajuk pohon lebih jelas dapat dilihat pada 

Gambar 2.4 berikut: 

 

Gambar 2.4 Proyeksi Tajuk Pohon Yang Diukur 

(Sumber: Wijayanto, 2010) 
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2.4.8. Menghitung Daya Serap Vegetasi  

Cara menghitungkdaya serapgvegetasi dapat dilakukanfdengan cara 

mengalikanfluas tajuk (dalam hektar) denganfdaya serapfemisi CO2 berdasarkan 

tipegpenutupan pohongseperti yang dijelaskangdalam Tabel 2.4 berikut:  

Tabel 2.4 Daya Serap CO2 Oleh Jenis Vegetasi 

No TipedPenutupan 
Daya Serap CO2 

(kg/ha/jam) (kg/ha/hari) (ton/ha/tahun) 

1 Pohonn 129,925 1.559,10 569,07 

2 Semak/perdu 12,556 150,68 55,00 

3 Padangjrumput 2,74 32,88 12,00 

4 Sawah 2,74 32,99 12,00 

Sumber :hLaksono (2013) 

Cara menghitung daya serap vegetasi menurut Adiastari (2010) adalah 

dengan cara mengalikan laju serapan CO2 dan CO dengan luas tutupan vegetasi 

taman/jalur hijau pada nilai daya serap CO2 dan CO. Menurut Prasetyo dkk. 

(2002) dalam Banurea, dkk. (2013) daya serap CO2 oleh pohon yaitu 129,92 

kg/ha/jam, sedangan daya serap CO2 oleh semak/perdu yaitu 12,556 kg/ha/jam. 

Adapun daya serap CO oleh pohon yaitu 82,769 kg/ha/jam sedangkan daya serap 

CO oleh semak/perdu yaitu 7,990 kg/ha/jam. Perhitungan tersebut menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 
𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑆𝑒𝑟𝑎𝑝 𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 =  𝐿𝑎𝑗𝑢 𝑆𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 × 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑉𝑒𝑔𝑒𝑡𝑎𝑠𝑖 

 

(Banurea, dkk., 2013) 

 

2.4.9. Perhitungan Efisiensi Daya Serap RTH (Sisa Emisi)  

Setelah diperoleh data perhitungan total emisi yang ditimbulkan oleh 

kendaraan bermotor dan pendataan jumlah, jenis, dan tipe vegetasi eksisting RTH, 

maka untuk mengetahui kecukupan vegetasi dalam menyerap emisi CO2 harus 

dihitung sisa emisi dari pengolahan kedua data tersebut. Adapaun cara 

perhitungan tersebut menurut Laksnono (2013) dapat digunakan rumus berikut: 

 

Sisa Emisi = Emisi – Total Daya Serap Vegetasi 

     (Laksono, 2013) 
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BAB IIII 

METODOLOGIPPENELITIAN 

 

3.1. Tempattdan WaktuuPenelitian 

3.1.1. TempattPenelitian 

 Penelitian ini dilakukan di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yang 

merupakan rumah sakit milik Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Barat dengan 

kelas tipe C yang beralamat di Jalan Gajah Mada No. 23, Drien Rampak, 

Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh. Luas RSUD 

CND Kabupaten Aceh Barat yaitu 2,8 ha (2.800 m
2
). RSUD CND Kabupaten 

Aceh Barat berada di pusat Kota Meulaboh yang berada di jalan raya lintas 

provinsi jalur barat selatan Aceh. Adapun tempat penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 3.1 di bawah ini: 

 

Gambark3.1 Peta LokasikPenelitian 

 

 Lebih jelas mengenai peta lokasi penelitian ini dapat dilihat pada 

Lampiran 6. 
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3.1.2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober 2021 s/d Juni 2022. 

Pelaksaan observasi lapangan dilakukan pada bulan Oktober 2021, penyusunan 

proposal dilakukan pada bulan November 2021 s/d Februari 2022. Waktu 

pengumpulan data dilakukan pada Maret 2022. Pada bulan April 2022 dilakukan 

pengolahan data dan penyusunan tugas akhir sampai dengan selesai. Pada bulan 

Mei dilakukan penilaian oleh tim penilai tugas akhir. Kemudian perbaikan 

dilakukan pada bulan Mei s/d Juni 2022.  

 Penelitian dilapangan dilakukan pada bulan Maret tahun 2022. Perhitungan 

volume kendaraan bermotor dilaksanakan pada hari kerja yaitu hari senin s/d 

jumat mulai pukul 07.300 s/d 08.30.00 WIB dannpukul 16.30 s/dg17.30 WIB. 

Adapun waktu pelaksanaan penelitianssecara keseluruhanfdapat dilihatfpada 

Gambar 3.11berikut: 

 

No Kegiatan 

Waktu 

Okt

-21 

Nop

-21 

Des-

21 

Jan

-22 

Feb-

22 

Mar

-22 

Apr

-22 

Mei

-22 

Jun

-22 

1 Observasi 
         

2 
Penyusunann 

proposall          

3 
Pengumpulan 

data          

4 

Pengolahann 

datahdan 

penyusunan 

tugassakhirr 

         

5 
Penilaian 

tugas akhir          

6 Perbaikan 
         

 

Gambar 3.1 Time SchedulelPenelitian 

 

3.2. Jenis Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode survei dan pendekatan 

kuantitatif. Metode survei dengan melakukan kajian langsung di lapangan yaitu di 

RSUD CND Kabupaten Aceh Barat untuk memperoleh data yang ingin diteliti. 

Pendekatan kuantitatif yang digunakan berarti data yang digunakan dalam 
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penelitian ini berupa angka-angka yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan 

di lapangan. 

 

3.3. PengumpulankData 

 Pengumpulangdata yang dilakukan dalamlpenelitian inipadalah sebagai 

berikut: 

 

3.3.1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh hasil pengamatan 

mengenai volume kendaraan bermotor dan bagaimana ketersediaan RTH di 

RSUD CND Kabupaten Aceh Barat dalam mereduksi emisi kendaraan bermotor. 

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer yang dikumpulkan pada penelitian ini diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Volume Kendaraan Bermotor 

Data volume kendaraan bermotor diperoleh dari perhitungan volume 

kendaraan yang melintas selama 6 jam per hari yaitu dimulai pada pukul 

07.00 s/d pukul 18.00. Data tersebut dikumpulkan setiap hari kerja selama 

tiga hari yaitu hari selasa s/d kamis pada bulan Maret 2022 pada masing-

masing zona yaitu zona I dan zona II.  

b. Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Data RTH diperoleh dengan melakukan perhitungan luas area tutupan 

area oleh vegetasi, jumlah jenis vegetasi, dan jumlah keseluruhan vegetasi 

yang ada di lingkungan RSUD CND Kabupaten Aceh Barat.  

c. Emisi Kendaraan Bermotor 

Data emisi kendaran bermotor merupakan emisi yang ditimbulkan oleh 

kendaraan bermotor yang ada di sekitaran RSUD CND Kabupaten Aceh 

Barat yang diperoleh dengan melakukan perhitungan jumlahlkendaraan 

bermotor yangkmelintas di area tersebut kemudian mengklasifikasikan 

jenis kendaraan yang lewat dan dilakukan perkalian dengan jarak tempuh 
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kendaraan. Emisi yang di analisis yaitu hanya CO dan CO2, hal ini 

dikarenakan emisi CO dan CO2 merupakan emisi yang sangat berbahaya 

bagi kesehatan pasien RSUD CND Kabupaten Aceh Barat dan juga 

lingkungan sekitar. Selain itu kadar polutan CO dan CO2 memiliki jumlah 

yang tinggi di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat dilihat berdasarkan 

jumlah kendaraan bermotor yang melintas namun jumlah vegetasi yang 

teramati sangat sedikit. 

2. Data Sekunder 

Datahsekunder yaitu data yangddiperoleh dari dari sumber-sumberplain 

yang terkaitfdengan penelitian yangkdilakukan mengenai peta lokasi rumah 

sakit, struktur organisai, luas area, struktur oganisasi rumah sakit, dan 

dokumen-dokumen lain yang mendukung penelitian. 

 

3.3.2. Alat Pengumpulan Data 

Alat untuk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Traffic Counter 

Traffic counter digunakan untuk menghitung jumlahkkendaraan yang 

lewatldi zona pengukuran. 

2. Aplikasi Object Height 

Aplikasi dari smartphone yaitu Object Heigh yang digunakan untuk 

mengukur tinggi suatu objek. Aplikasi ini digunakan untuk menghitung tinggi 

suatu pohon dengan prinsip persamaan trigonometri.  

3. Roll Meter 

Roll meter digunakan untuk mengukur mengukur diameter pada tiap 

pohon. 

4. Lembar Pedoman Observasi 

  Lembar pedoman observasi dalam penelitian ini berfungsi untuk 

mengumpulkan data-datadan pencatatan mengenai data yang diambil 

dilapangan mengenai jumlah kendaraan bermotor yang melintas, luas area 

RTH, jumlah jenis vegetasi, dan jumlah keseluruhan vegetasi. 
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5. Peta Google Earth 

  Peta lokasi penelitian yang diambil dari Google Earth ini untuk 

mengetahui pembagian-pembagian zona di lokasi penelitian.  

6. Kamera 

  Kamera digunakan untuk mendokumentasikan setiap kegiatan yang ada 

pada pengukuran volume kerimbunan pohon. 

3.4. Analisis Data dan Pengolahan Data 

Analisis dan pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

3.4.1. Analisis Volume Kendaraan Bermotor 

Perhitungan volume kendaraan bermotor dilakukan dengan 

mengelompokkan jenis kendaraan bermotor berdasarkan Tabel 2.1.  

 

3.4.2. Analisis EmisiEKendaraannBermotorr 

Perhitungannemisi kendaraan bermotor sesuai dengandrumus kekuatan 

emisi. Untuk menentukan kekuatan emisi (Q) diperoleh dengan perhitungan 

rumus sebagai berikut: 

𝑄 = 𝑛 ×𝐹𝐸 ×𝐾 ×𝐿 

 

                                                                Sihotang dan Assomadi (2010) 

Keterangan: 

Q   = kekuatanoemisi (gram/jam)  

n    = jumlahkkendaraan (unit/jam) 

FE = faktorkemisi (gram/liter kendaraan)  

K   = konsumsisbahan bakar (liter/100km)  

L   = panjangjjalan (km) 

 

Kekuatankemisi (emissionnstrength) menunjukkanvvolume emisiiiiyang 

dikeluarkanfper satuannwaktu. Dalam menghitung kekuatan emisi diperlukan data 

sebagai berikut: 
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1. Jumlah Kendaraan 

Yaitu jumlah kendaraan yang melintas di zona penelitian. Jenis kendaraan 

tersebut diklasifikasi sesuai tipe kendaraan yang masuk dalam perhitungan 

jumlah kendaraan sesuai. Data jumlah kendaraan bermotor tersebut 

dikumpulkan setiap hari kerja selama tiga hari yaitu hari selasa s/d kamis  pada 

bulan Maret 2022 pada masing-masing zona yaitu zona I dan zona II. Data 

dari setiap zona dari 3 hari pengamatan pada tiap jam kemudian di rata-

ratakan. Setelah diperoleh nilai rata-rata dari setiap zona kemudian 

dijumlahkan, sehingga setelah dijumlahkan diambil data tertinggi sebagai data 

jumlah kendaraan bermotor selama 1 jam di RSUD CND Kabupaten Aceh 

Barat. Untuk lebih jelas penghitungan jumah kendaraan bermotor dapat dilihat 

pada Lampiran 1. 

2. Faktor Emisi 

Faktoreemisi didefinisikanssebagai sejumlahhberat polutanntertentu yang 

dihasilkan oleh terbakarnya sejumlahbbahan bakar selama kurun waktu 

tertentun(Sihotang dan Assamodi, 2010). Perhitungan faktor emisi kendaraan 

bermotor penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

3. Panjang Jalan 

Panjang jalan dari tiap zona diperoleh dengan mengukur panjang jalan 

yang ada di masing-masing zona kemudian dirata-ratakan. Diketahui bahwa 

panjang jalan di zona I yaitu ± 60 meter sedangkan zona II yaitu ± 40 meter. 

Sehingga panjang jalan lokasi penelitian yaitu ± 100 meter (0,01 km). 

4. Konsumsi Bahan Bakar 

Konsumsi bahan bakar diklasifikasikan sesuai dengan jenis kendaraan 

yang telah dikemukakan oleh BPPT mengenai konsumsi energi spesifik 

kendaraan bemotor. Perhitungan konsumsi bahan bakar tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 2.2.  

 

3.4.3. Analisis Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

1. Pengukuran Luas RTH 

Proporsi RTH merupakan gambaran kebutuhan RTH dalam satu kawasan. 

Proporsi RTH perkotaan secara umumkmembutuhkan minimal 30%. 
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Sedangkanduntuk Koefisien Dasar Hijau (KDH) pada sebuah perkarangan 

atau perkantoran membutuhkan minimal l0% dari total luas kavling (Hastuti, 

2015). Menurut Peraturan Pemerintah RI No 36 Tahun 2005 dalam Kondorura 

(2018), Koefisien Daerah Hijau (KDH) adalah persentase perbandingan antara 

luas seluruh wilayah ruang terbuka di luar bangunan yang diperuntukkan bagi 

pertamanan/penghijauan dan luas tanah perpetakan/daerah perencanaandyang 

dikuasai sesuai rencana tata ruang dan rencana tata bangunan dan lingkungan. 

Pengukuran luas RTH di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat dilakukan 

dengan mencari persentase antara luas wilayah perkarangan dengan luas RTH 

yang dimiliki. 

2. Perhitungan Jenis Vegetasi 

Perhitungan jenis vegetasi dilakukan secara manual dengan menghitung 

setiap jenis vegetasi yang ada di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat. 

3. Perhitungan Jumlah Vegetasi 

Perhitungan jumlah vegetasi juga dilakukan secara manual dengan 

menghitung seluruh vegetasi yang ada di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat. 

4. Perhitungan Luas Tajuk Vegetasi 

Luas tajuk vegetasi diukur menggunakan meteran dengan mengamati 

secara langsung dengan berdiri dibawahdtajuk. Pengukuransdiameter 

terpanjang dandterpendek tajukddapat dilakukan menggunakandmeteran/pita 

ukur.dKemudian hasildpengukuran di rata-ratakan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

𝐷𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
𝐷 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 + 𝐷 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘

2
 

(Supriyanto & Irawan, 2001) 

Keterangan:  

D = Diameter 

 

Data mengenai diameter per vegetasi yang diperoleh kemudian 

dijumlahkan dan dibagikan dengan jumlah luas lahan rumah sakit untuk 

memperoleh data mengenai luas tutupan vegetasi di RSUD CND Kabupaten Aceh 

Barat. 
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3.4.4. Analisis Kemampuan RTH Menyerap Emisi  

1. Perhitungan Daya Serap Vegetasi 

Cara menghitung daya serap emisi oleh taman hijau atau jalur hijau 

menurut Adiastari (2010) adalah dengan cara mengkalikan laju serapan CO2 

dan CO dengan luas tutupan vegetasi taman/jalur hijau pada nilai daya serap 

CO2 dan CO. Menurut Prasetyo dkk. (2002) dalam Banurea, dkk. (2013) daya 

serap CO2 oleh pohon yaitu yaitu 129,92 kg/ha/jam, sedangkan daya 

serapCO2 oleh semak/perdu yaitu12,556 kg/ha/jam. Adapun daya serap CO 

oleh pohon yaitu 82,769 kg/ha/jam sedangkan daya serap CO oleh 

semak/perdu yaitu 7,990 kg/ha/jam. Perhitungan tersebut menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 
𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑆𝑒𝑟𝑎𝑝 𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 =  𝐿𝑎𝑗𝑢 𝑆𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐸𝑚𝑖𝑠𝑖 × 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑛𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑉𝑒𝑔𝑒𝑡𝑎𝑠𝑖 

 

(Banurea, dkk., 2013) 

 

2. PerhitungandEfisiensi DayadSerap RTH (Sisa Emisi) 

Setelahddiperoleh data mengenai totaldemisi yang ditimbulkandoleh 

kendaraandbermotor, dan  datadjumlah, jenis, dan tipedvegetasi eksisting 

ruang terbuka hijau,kemudian untuk mengetahuifkecukupan vegetasiddalam 

menyerap emisidCO2 dilakukan perhitungan sisademisi dari pengolahan 

keduaddata tersebut dengan menggunakanfrumus yang dijelaskan oleh 

Laksono (2013) sebagai berikut: 

 

Sisa Emisi = Emisi – Total Daya Serap Vegetasi 

 

(Laksono, 2013) 

 

3.5. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitiannyang dilakukan yaitu terdiri dari 5 tahapan. Tahap 

pertama adalah analisis pendahuluan untuk mengetahui daerah penelitian, jenis 

dan jumlah vegetasi yang ada di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat. Survei 

pendahuluan diawali oleh studi literatur untuk melengkapi dan mendukung 

interperatasi data dan pembahasan yang dihasilkan dari penelitian ini. Dalam studi 
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literatur, diperoleh teori-teori, rumusan-rumusan, dan asumsi-asumsi yang 

akansdigunakan dalamdpenelitian. Padadstudi literatur, didapatkan puladpedoman 

pengukuran kemampuan penyerapan vegetasi yang menjadi acuan dalam 

pengukuran daya serap vegetasi. Tahap kedua persiapan lokasi, yaitu untuk 

pembagian dan penentuan zona berdasarkan jalan yang ada di RSUD CND 

Kabupaten Aceh Barat.  

Tahap ketiga adalah pengumpulan data, yaitu perhitungan volume 

kendaraan bermotor yang memasuki zona-zona yang telah ditentukan sebelumnya,  

pengukuran vegetasi yang berada di setiap zona. Tahap keempat adalah analisis 

data, yaitu melakukan analisis atau perhitungan atas data yang sudah diperoleh 

dengan menghitung daya serap emisi CO2 oleh RTH yang ada di RSUD CND 

Kabupaten Aceh Barat. Tahap kelima yaitu penarikan kesimpulan. Hal yang 

dilakukan yaitu menarik kesimpulan atau menentukan keputusan atas hasil 

analisis data yang diperoleh mengenai kemampuan serapan emisi CO2 dan CO 

oleh RTH yang ada di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat. 

Adapun untuk lebih jelas mengenai tahapan penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 3.1 di bawah ini: 
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Analisis Besaran Emisi CO dan CO2 Kendaraan Bermotor 

Adapun besaran emisi CO dan CO2 kendaraan bermotor dihitung dan 

volume kendaraan bermotor yang meliputi volume sepeda motor, volume mobil 

pribadi, volume mobil pickup, volume mobil penumpang, volume truck sedang, 

dan volume truck besar yaitu sebagai berikut: 

4.1.1. Volume Kendaraan Bermotor 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa volume kendaraan bermotor di jalan 

lintas RSUD CND Kabupaten Aceh Barat terdiri dari dua zona dengan data 

sebagai berikut: 

1. Volume Sepeda Motor 

Berdasarkan pengamatan menggunakan aplikasi traffic counter, bahwa 

volume sepeda motor pada dua zona terlihat pada Tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Volume Sepeda Motor 

Jam 

Pengamatan 
Zona I Zona II Jumlah 

07.00 s/d 08.00 223 226 449 

08.00 s/d 09.00 265 229 494 

10.00 s/d 11.00 231 226 457 

12.00 s/d 13.00 206 190 396 

16.00 s/d 17.00 228 235 463 

17.00 s/d 18.00 244 248 492 

Jumlah  1397 1354 2751 

         Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan data di Tabel 4.1 terlihat bahwa, jumlah kendaraan sepeda 

motor yang tertinggi terdapat di zona I yaitu 1397 unit sepeda motor mulai dari 

jam 08.00 s/d 09.00 yang berjumlah 265 unit sepeda motor, sedangkan di zona II 

terdapat 1354 unit sepeda motor dengan jumlah tertinggi pada jam 17.00 s/d 18.00 

yaitu 248 unit sepeda motor. Adapun volume kendaraan sepeda motor tertinggi 

dari kedua zona tersebut terdapat pada jam 08.00 s/d 09.00 dengan jumlah 

kendaraan 494 unit sepeda motor.  
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Berdasarkan volume kendaraan bahwa volume sepeda motor yang melintas 

di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat berjumlah 494 unit per jam. 

2. Volume Mobil Pribadi 

Berdasarkan pengamatan menggunakan aplikasi traffic counter, bahwa 

volume mobil pribadi pada dua zona terlihat pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Volume Mobil Pribadi 

Jam 

Pengamatan 

Bensin Solar Jumlah Total 

Bensin dan 

Solar 
Zona 

I 

Zona 

II 
Total 

Zona 

I 

Zona 

II 
Total 

07.00 s/d 08.00 48 54 102 36 29 65 167 

08.00 s/d 09.00 44 53 97 28 39 67 164 

10.00 s/d 11.00 39 28 67 26 26 52 119 

12.00 s/d 13.00 39 32 71 27 23 50 121 

16.00 s/d 17.00 50 45 95 30 33 63 158 

17.00 s/d 18.00 58 58 116 40 44 84 200 

Jumlah  548  381 929 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan data di Tabel 4.2 terlihat bahwa jumlah kendaraan mobil 

pribadi jenis bahan bakar bensin lebih tinggi (548 unit) dari mobil pribadi berjanis 

bahan bakar solar (381). Pada mobil pribadi bensin jumlah paling tinggi melintas 

dari kedua zona yaitu terjadi pada jam 17.00 s/d 18.00 yang berjumlah 116 unit. 

Sedangkan pada mobil pribadi solar jumlah paling tinggi melintas dari kedua zona 

yaitu juga terjadi pada jam 17.00 s/d 18.00 yang berjumlah 84 unit. Adapun jam 

puncak paling tinggi jumlah unit mobil pribadi bensin dan solar yaitu terjadi pada 

jam 17.00 s/d 18.00 yaitu berjumlah 200 unit mobil pribadi. 

Berdasarkan volume kendaraan bahwa volume mobil pribadi yang melintas 

di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yaitu berjumlah 200 unit per jam. 

3. Volume Mobil Pickup 

Berdasarkan pengamatan menggunakan aplikasi traffic counter, bahwa 

volume mobil pickup pada dua zona terlihat pada Tabel 4.3 berikut: 

 

 

 



35 

 

  

Tabel 4.3 Volume Mobil Pickup 

Jam 

Pengamatan 

Bensin Solar 
Jumlah Total 

Bensin dan Solar Zona 

I 

Zona 

II 
Total 

Zona 

I 

Zona 

II 
Total 

07.00 s/d 08.00 20 22 42 34 35 69 111 

08.00 s/d 09.00 25 21 46 40 42 82 128 

10.00 s/d 11.00 26 28 54 25 28 53 107 

12.00 s/d 13.00 36 33 69 28 28 56 125 

16.00 s/d 17.00 25 25 50 29 24 53 103 

17.00 s/d 18.00 30 29 59 53 50 103 162 

Jumlah  320  416 736 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Berdasarkan data di Tabel 4.4 terlihat bahwa jumlah kendaraan mobil 

pickup jenis bahan bakar solar lebih tinggi (416 unit) dari mobil pickup berjenis 

bahan bakar bensin (320). Pada mobil pribadi bensin jumlah paling tinggi 

melintas dari kedua zona yaitu terjadi pada jam 12.00 s/d 13.00 yang berjumlah 69 

unit. Sedangkan pada mobil pickup solar jumlah paling tinggi melintas dari kedua 

zona yaitu terjadi pada jam 17.00 s/d 18.00 yang berjumlah 103 unit. Adapun jam 

puncak paling tinggi jumlah unit pickup pribadi bensin dan solar yaitu terjadi pada 

jam 17.00 s/d 18.00 yaitu berjumlah 162 unit mobil pickup. 

Berdasarkan volume kendaraan bahwa volume mobil pickup yang melintas 

di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yaitu berjumlah 200 unit per jam. 

4. Volume Bus Penumpang/Bus Kecil 

Berdasarkan pengamatan menggunakan aplikasi traffic counter, bahwa 

volume mobil bus penumpang/bus kecil pada dua zona terlihat pada Tabel 4.4: 

Tabel 4.4 Volume Mobil Bus Penumpang 

Jam Pengamatan 

Bensin Solar Jumlah Total 

Bensin dan 

Solar 
Zona 

I 

Zona 

II 
Total 

Zona 

I 

Zona 

II 
Total 

07.00 s/d 08.00 12 14 26 17 16 33 59 

08.00 s/d 09.00 17 20 37 25 26 51 88 

10.00 s/d 11.00 15 17 32 21 21 42 74 

12.00 s/d 13.00 11 13 24 12 15 27 51 

16.00 s/d 17.00 19 13 32 13 14 27 59 

17.00 s/d 18.00 9 9 18 14 11 25 43 

Jumlah 169  205 374 

 Sumber: Data Diolah (2022) 
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Berdasarkan data di Tabel 4.4terlihat bahwa jumlah kendaraan mobil bus 

penumpang jenis bahan bakar solar lebih tinggi (205 unit) dari mobil bus 

penumpang berjanis bahan bakar bensin (169). Pada mobil pribadi bensin jumlah 

paling tinggi melintas dari kedua zona yaitu terjadi pada jam 08.00 s/d 09.00yang 

berjumlah 37 unit. Sedangkan pada mobi bus penumpang solar jumlah paling 

tinggi melintas dari kedua zona yaitu juga terjadi pada jam 08.00 s/d 09.00 yang 

berjumlah 51 unit. Adapun jam puncak paling tinggi jumlah unit mobil bus 

penumpang bensin dan solar yaitu terjadi pada jam 08.00 s/d 09.00 yaitu berjumlah 

88 unit. 

Berdasarkan volume kendaraan bahwa volume mobil bus penumpang yang 

melintas di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yaitu berjumlah 88 unit per jam. 

5. Volume Mobil Truck Sedang 

Berdasarkan pengamatan menggunakan aplikasi traffic counter, bahwa 

volume mobil truck sedang pada dua zona terlihat pada Tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Volume Mobil Truck Sedang 

Jam 

Pengamatan 
Zona I Zona II Jumlah 

07.00 s/d 08.00 10 10 20 

08.00 s/d 09.00 15 15 30 

10.00 s/d 11.00 25 22 47 

12.00 s/d 13.00 8 9 17 

16.00 s/d 17.00 20 17 37 

17.00 s/d 18.00 11 18 29 

Jumlah 89 91 180 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan data di Tabel 4.5 terlihat bahwa jumlah mobil truck sedang 

yang paling tinggi yaitu terjadi pada zona II yaitu 91 unit dengan jumlah paling 

tinggi yaitu pada jam 10.00 s/d 11.00 yang berjumlah 22 unit. Sedangkan pada 

zona I diketahui terdapat 89 unit dengan jumlah tertinggi juga terjadi pada jam 

10.00 s/d 11.00 yaitu 25 unit. Adapun jam puncak paling tinggi jumlah unit truck 

sedang dari kedua zona tersebut yaitu terjadi pada jam 10.00 s/d 11.00 yaitu 

berjumlah 47 unit. 

Berdasarkan volume kendaraan bahwa volume mobil truck sedang yang 

melintas di RSUD CND Kabupaten Aceh Baratyaitu berjumlah 47 unit per jam. 
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6. Volume Mobil Truck Besar 

Berdasarkan pengamatan menggunakan aplikasi traffic counter, bahwa 

volume mobil truck besar pada dua zona terlihat pada Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Volume Mobil Truck Besar 

Jam 

Pengamatan 
Zona I Zona II Jumlah 

07.00 s/d 08.00 5 7 12 

08.00 s/d 09.00 9 10 19 

10.00 s/d 11.00 12 15 27 

12.00 s/d 13.00 15 13 28 

16.00 s/d 17.00 5 6 11 

17.00 s/d 18.00 11 6 17 

Jumlah 57 57 114 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan data di Tabel 4.6 terlihat bahwa jumlah mobil truck besar pada 

kedua zona menunjukkan angka yang sama yaitu 57 unit. Pada zona I jumlah 

mobil truck besar paling banyak melintas terjadi pada jam 12.00 s/d 13.00 yaitu 

berjumlah 15 unit. Sedangkan pada zona II mobil truck besar paling banyak 

melintas terjadi pada jam 10.00 s/d 11.00 yaitu berjumlah 15 unit. Adapun jam 

puncak paling tinggi jumlah unit truck besar dari kedua zona tersebut yaitu terjadi 

pada jam 12.00 s/d 13.00 yaitu berjumlah 28 unit. 

Berdasarkan volume kendaraan bahwa volume mobil truck besar yang 

melintas di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yaitu berjumlah 28 unit per jam. 

 

 

Gambar 4.1 Kendaraan Bermotor Melintas di RSUD CND 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2022) 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa volume kendaraan 

bermotor di setiap jenis kendaraan dihasilkan dari jumlah yang tertinggi pada jam 

pengamatan, sehingga volume kendaraan bermotor setiap jam pengamatan terlihat 

pada Tabel 4.7 dan Gambar 4.2 berikut: 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Volume Kendaraan Bermotor Per Jam 

Jenis Kendaraan Jumlah (Unit) Jam Puncak 

Sepeda Motor Bensin  494 08.00 s/d 09.00 

Mobil pribadi 
Bensin 116 

200 
17.00 s/d 18.00 

Solar 84  

Pickup 
Bensin 59 

162 
17.00 s/d 18.00 

Solar 103  

Bus Penumpang 
Bensin 37 

88 
08.00 s/d 09.00 

Solar 51  

Truck Sedang Solar 47 10.00 s/d 11.00 

Truck Besar Solar  28 12.00 s/d 13.00 

Jumlah 1.019  

   Sumber: Data Diolah (2022) 

 

 
Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Jumlah Kendaraan Bermotor Per Jam 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 dan Gambar 4.2 diketahui bahwa jumlah kendaraan 

bermotor yang melintas di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat didominasi oleh 

sepeda motor yaitu berjumlah 494 unit per jam, kedua diikuti oleh mobil pribadi 

yaitu berjumlah 200 unit per jam, ketiga diikuti oleh mobil pickup yaitu berjumlah 
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162 unit per jam, keempat diikuti oleh mobil bus penumpang yaitu berjumlah 88 

unit per jam, kemudian mobil truck sedang yaitu berjumlah 47 unit per jam, dan 

terakhir diikuti oleh mobil truck besar yaitu berjumlah 28 unit per jam. Sehingga 

diketahui bahwa jumlah kendaraan bermotor yang melintas di RSUD CND 

Kabupaten Aceh Barat berjumlah 1.019 unit per jam. 

Tingginya jumlah kendaraan sepeda motor yang melintas di RSUD CND 

Kabupaten Aceh Barat dipengaruhi oleh jumlah pengguna sepeda motor di 

Kabupaten Aceh barat lebih tinggi dibanding dengan jenis kendaraan bermotor 

lain. Berdasarkan data Jumlah Kendaraan Bermotor Polda Aceh yang dirangkum 

oleh Electronic Registration Identification/ERI (2022) diketahui bahwa jumlah 

kendaraan bermotor di Kabupaten Aceh Barat menempati urutan 8 dari seluruh 

kabupaten di Provinsi Aceh dengan jumlah sepeda motor berada pada urutan 

nomor satu yang berjumlah 117.786 unit. Kedua diikuti oleh mobil pribadi 

berjumlah 9.190 unit, dan ketiga diikuti oleh jenis mobil barang berjumlah 3.883. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kondorura 

(2018) yang melakukan penelitian mengenai Analisis Kapasitas Ruang Terbuka 

Hijau Balai Kota Makassar Dalam Mereduksi Emisi Kendaraan Bermotor. Bahwa 

pada penelitian tersebut didapati jumlah kendaraan sepeda motor lebih banyak 

daripada jenis kendaraan yang lain.  

 

4.1.2. Emisi Kendaraan Bermotor 

1. Emisi CO2 Kendaraan Bermotor 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan mengenai jumlah emisi CO2 

kendaraan bermotor diperoleh data dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 
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Tabel 4.8 Kekuatan Emisi CO2 Kendaraan Bermotor 

Jenis Kendaraan 
Jumlah 

(Unit) 
Emisi CO2 gr/jam 

Sepeda Motor Bensin 494 341.369,20 

Mobil pribadi 
Bensin 116 355.293,73 

Solar 84 279.105,66 

Pickup 
Bensin 59 124.305,00 

Solar 103 320.545,64 

Bus Penumpang 
Bensin 37 109.097,13 

Solar 51 176.467,99 

Truck Sedang Solar 47 208.267,51 

Truck Besar Solar 28 129.561,37 

Jumlah 1.019 2.044.013,22 

       Sumber: Data Diolah (2022) 

Hasil diperoleh dari Tabel 4.8 tersebut diketahui bahwa jumlah emisi CO2 

yang dihasilkan oleh 1.019 unit kendaraan bermotor di RSUD CND Kabupaten 

Aceh Barat berjumlah 2.044.013,22 gram per jam. Jenis kendaraan bermotor yang 

paling banyak menghasilkan emisi CO2 yaitu mobil pribadi berjenis bahan bakar 

bensin yaitu 355.293,73 gram per jam. Kedua diikuti oleh sepeda motor yaitu 

berjumlah 341.369,20 gram per jam. Ketiga yaitu pickup berbahan bakar jenis 

solar yaitu 320.545,64 gram per jam. Keempat yaitu oleh mobil pribadi berjenis 

bahan bakar solar yaitu berjumlah 279.105,66 gram per jam. Kelima yaitu oleh 

mobil truck sedang yaitu berjumlah 208.267,51 gram per jam. Keenam yaitu oleh 

mobil bus penumpang berjenis bahan bakar solar yaitu berjumlah 176.467,99 

gram per jam. Ketujuh yaitu oleh mobil truck besar yaitu berjumlah 129.561,37 

gram per jam. Kedelapan yaitu oleh mobil pickup berbahan bakar jenis bensin 

yaitu berjumlah 124.305,00 gram per jam. Sedangkan yang paling sedikit 

dihasilkan oleh mobil bus penumpang berbahan bakar jenis bensin yaitu 

berjumlah 109.097,13 gram per jam. 

Berdasarkan hasil yang ditemukan bahwa penyumbang emisi CO2 yaitu oleh 

mobil pribadi dan sepeda motor dimana keduanya tergolong dalam kendaraan 

pribadi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah pengguna mobil pribadi dan sepeda 

motor yang lebih banyak daripada kendaraan bermotor lain. Sehingga demikian 

emisi CO2 yang dihasilkan lebih banyak. Seperti penjelasan Nestiti (2017) bahwa 

kendaraan pribadi menyumbang emisi CO2 lebih banyak dari pada jenis yang lain. 
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Oleh karena itu, penggunaan kendaraan pribadi perlu dibatasi untuk membantu 

mengurangi emisi gas buang yang akan menyebabkan pemanasan global. Selain 

itu hasil pernyataan ini juga didukung oleh penelitian Jurdjanah (2015) bahwa 

penyumbang emisi CO2 lebih banyak oleh kendaraan golongan 2 yaitu mobil 

penumpang, dan golongan 3 yaitu opelet, minibus, dan combi. 

 

2. Emisi CO Kendaraan Bermotor 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan mengenai jumlah emisi CO 

kendaraan bermotor diperoleh data dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 Kekuatan Emisi CO Kendaraan Bermotor 

Jenis Kendaraan 
Jumlah 

(unit) 
Emisi CO gr/jam 

Sepeda Motor 494 56.116,08 

Mobil pribadi 

  

Bensin 116 63.271,13 

Solar 84 1.131,73 

Pickup 

  

Bensin 59 14.133,16 

Solar 103 1.731,55 

Bus Penumpang 

  

Bensin 37 19.428,15 

Solar 51 715,55 

Truck Sedang 47 2.532,76 

Truck Besar 28 1.575,61 

Jumlah  1.019 160.635,72 

 

Hasil diperoleh dari Tabel 4.9 tersebut diketahui bahwa jumlah emisi CO 

yang dihasilkan oleh 1.019 unit kendaraan bermotor di RSUD CND Kabupaten 

Aceh Barat berjumlah 160.635,72 gram per jam. Jenis kendaraan bermotor yang 

paling banyak menghasilkan emisi CO yaitu mobil pribadi berjenis bahan bakar 

bensin yaitu 63.271,13 gram per jam. Kedua diikuti oleh sepeda motor yaitu 

berjumlah 56.116,08 gram per jam. Ketiga yaitu mobil bus penumpang berbahan 

bakar bensin yaitu 19.428,15 gram per jam. Keempat yaitu oleh mobil pickup 

berjenis bahan bakar bensin yaitu berjumlah 14.133,16 gram per jam. Kelima 

yaitu oleh mobil truck sedang yaitu berjumlah 2.532,76 gram per jam. Keenam 

yaitu oleh mobil pickup berjenis bahan bakar solar yaitu berjumlah 1.731,55 gram 

per jam. Ketujuh yaitu oleh  mobil truck besar yaitu berjumlah 1.575,61 gram per 
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jam. Kedelapan yaitu oleh mobil pribadi berjenis bahan bakar solar yaitu 

berjumlah 1.131,73 gram per jam. Sedangkan yang paling sedikit dihasilkan oleh 

mobil bus penumpang berjenis bahan bakarsolar yaitu berjumlah 715,55 gram per 

jam. 

Layaknya CO2, CO juga merupakan emisi gas buang yang salah satunya 

dihasilkan oleh kendaraan bermotor. Seperti penjelasan Jayanti, dkk. (2014) 

bahwa CO merupakan senyawa gas beracun yang terbentuk akibat pembakaran 

yang tidak sempurna dalam proses kerja motor. Kendaraan pada saat beroperasi 

akan mengalami proses pembakaran. Pembakaran yang tidak sempurna tersebut 

yang disebabkan kurangnya jumlah udara dalam campuran yang masuk ke ruang 

bakar atau bisa juga karena kurangnya waktu yang tersedia untuk menyelesaikan 

pembakaran dimana kemudian akan menghasilkan polutan. Semakin besar 

persentase ketidak sempurnaan pembakaran, akan semakin besar polutan yang 

dihasilkan. Pada hasil penelitian didapati bahwa emisi CO lebih bnyak dihasilkan 

oleh jenis kendaraan sepeda motor, mobil pribadi, mobil pickup, dan mobil 

penumpang. Dijelaskan juga oleh Ismiyati, dkk. (2014) bahwa kendaraan 

bermotor seperti mobil umum, mobil pribadi, sepeda motor juga merupakan 

penghasil CO yang dominan karena jumlahnya yang banyak sehingga dibutuhkan 

berbagai upaya untuk menguranginya agar tidak berdampak lebih lanjut baik 

untuk kesehatan dan lingkungan. 

 

4.2. Analisis Ruang Terbuka Hijau 

4.2.1. Jumlah Vegetasi 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan mengenai jumlah vegetasi dan 

jenis vegetasi diperoleh data yang dapat dilihat ada pada Tabel 4.10 berikut: 
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Tabel 4.10 Jumlah Vegetasi dan Jenis Vegetasi 

Jenis 

Vegetasi 

Nama 

Indonesia 
Nama latin Jumlah 

Pohon 

Mangga Mangifera indica 12 

156 

Trembesi Samanea saman 2 

Angsana Pterocarpus indicus 15 

Tanjung Mimosops elengi 30 

Kersen Mutingia calabura 25 

Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 30 

Pucuk Merah Syzygium paniculatum 42 

Semak/Perdu 

Kamboja Plumeria obtusa 32 

155 

Pakis Haji Cycas rumphii 15 

Melati Putih Jasminum sambac 30 

Pinang Merah Cyrtostachys renda 56 

Cemara Kipas Platycladus orientalis 22 

Jumlah 311 

    Sumber: Data Diolah (2022) 

Hasil diperoleh dari Tabel 4.10 tersebut diketahui bahwa terdapat 2 jenis 

vegetasi di lingkungan RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yaitu pohon dan dan 

semak/perdu dimana pohon berjumlah 7 jenis vegetasi dan semak/perdu 

berjumlah 5 jenis vegetasi. Adapun secara keseluruhan jenis vegetasi pohon 

sedikit lebih banyak yaitu 156 batang dari vegetasi semak/perdu yaitu 155 batang. 

Secara keseluruhan jenis vegetasi yang mendominasi di lingkungan rumah sakit 

yaitu terdiri dari pinang merah (Platycladus orientalis) yang berjumlah 56 batang, 

diikuti oleh pucuk merah (Syzygium paniculatum) yaitu berjumlah 42 batang, 

sedangkan ketiga terbanyak yaitu kamboja(Plumeria obtusa). Terbanyak 

selanjutnya yaitu pohon tanjung (Mimosops elengi), cempaka wangi (Magnolia 

champaca), dan melati putih (Jasminum sambac) dimana masing-masing 

berjumlah 30 batang. Kemudian diikuti pohon kersen (Mutingia calabura) 25 

batang, cemara kipas (Platycladus orientalis) 22 batang, pakis haji (Cycas 

rumphii) dan angsana (Pterocarpus indicus) 15 batang, mangga (Mangifera 

indica) 12 batang, dan trembesi (Samanea saman) 2 batang. 
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Gambar 4.3 Kondisi RTH RSUD CND Kabupaten Aceh Barat 

Perbandingan macam jenis dan jumlah vegetasi pohon RSUD CND 

Kabupaten Aceh Barat lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut: 

 

Gambar 4.4 Perbandingan Jumlah Vegetasi Pohon 

Perbandingan macam jenis dan jumlah vegetasi semak/perdu RSUD CND 

Kabupaten Aceh Barat lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut: 
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Gambar 4.5 Perbandingan Jumlah Vegetasi Semak/Perdu 
 

Data yang diperoleh bahwa jenis vegetasi pohon dan semak/perdu di 

RSUD CND Kabupaten Aceh Barat berjumlah hampir sama. namun pada jenis 

pohon, vegetasi yang banyak ditanam di lingkungan RSUD CND Kabupaten Aceh 

Barat pertama didominasi oleh pucuk merah. Kemudian diikuti oleh vegetasi 

cempaka wangi dan tanjung. Adapun penanaman vegetasi di RSUD CND 

Kabupaten Aceh barat karena kondisi keterbatasan lahan dimana vegetasi tersebut 

tidak memiliki tajuk yang besar namun mampu menyerap emisi dan juga memiliki 

nilai keindahan. Sesuai dengan penjelasan Mukhlison (2010) bahwa pucuk merah 

memiliki kerimbunan dan keunikan warna menjadikan tumbuhan ini tanaman hias 

dan juga biasanya sebagai tanaman yang berfungsi sebagai pagar. Selain itu 

vegetasi tanjung juga mempunyai tajuk yang bulat dan massa daun yang padat 

biasanya sebagai tanaman peneduh, dan dapat menyerap banyak polutan Pb. 

Adapun vegetasi jenis pohon yang sangat sedikit dijumpai di RSUD CND 

Kabupaten Aceh Barat yaitu trembesi. Hal ini disebabkan karena jenis vegetasi 

trembesi tergolong dalam jenis pohon yang memiliki pertumbuhan dengan cepat 

dan tajuk yang besar sehingga vegetasi tersebut tidak memiliki lahan yang cukup 

untuk ditanam di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat. Penjelasan Dahlan (2010) 

bahwa trembesi merupakan jenis tanaman yang cepat tumbuh (fast growing 

species). Trembesi mampu mencapai ketinggian 20-50 meter dengan diameter 

tajuk 15-25 meter sehingga untuk penanamannya membutuhkan lahan yang luas. 
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Sedangkan pada jenis vegetasi semak/perdu, vegetasi yang banyak 

ditanam yaitu pinang merah,  kamboja, dan melati putih. Dan vegetasi yang 

sedikit dijumpai yaitu pakis haji. Banyaknya ditemukan pinang merah yaitu 

karena lahan RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yang sempit, sehingga pinang 

merah dijadikan pilihan karena merupakan jenis semak/perdu dan tidak memiliki 

cabang. Dimana pinang merah dengan tipe tumbuh menjulang ke atas dan juga 

sebagai tanaman hias. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nurdiansyah (2018) 

bahwa pinang merah memiliki perwakan pohon tinggi sehingga cocok ditanam di 

lahan sempit dan juga digunakan sebagai tanaman penghias dan pengarah 

pandang. 

 

4.2.2. Luas Tajuk Vegetasi 

1. Luas Tajuk Vegetasi Jenis Pohon 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan mengenai luas tajuk vegetasi 

pada jenis pohon diperoleh data yang terlihat pada Tabel 4.11 berikut ini: 

Tabel 4.11 Luas Tajuk Per Vegetasi Jenis Pohon 

No 
Nama 

Indonesia 
Nama Latin 

Diameter 

Tajuk (m
2
) 

Luas Tutupan 

Vegetasi (ha) 

1 Mangga Mangifera indica 6,5 0,0002 

2 Mangga Mangifera indica 5,5 0,0002 

3 Mangga Mangifera indica 13,5 0,0005 

4 Mangga Mangifera indica 13 0,0005 

5 Mangga Mangifera indica 9,5 0,0003 

6 Mangga Mangifera indica 11,5 0,0004 

7 Mangga Mangifera indica 7,1 0,0003 

8 Mangga Mangifera indica 7,5 0,0003 

9 Mangga Mangifera indica 8,9 0,0003 

10 Mangga Mangifera indica 10,3 0,0004 

11 Mangga Mangifera indica 7,2 0,0003 

12 Mangga Mangifera indica 8,5 0,0003 

13 Trembesi Samanea saman 21,5 0,0008 

14 Trembesi Samanea saman 27,5 0,0010 

15 Angsana Pterocarpus indicus 5,5 0,0002 

16 Angsana Pterocarpus indicus 13,5 0,0005 

17 Angsana Pterocarpus indicus 13 0,0005 

18 Angsana Pterocarpus indicus 9,5 0,0003 

19 Angsana Pterocarpus indicus 11,5 0,0004 
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20 Angsana Pterocarpus indicus 11,5 0,0004 

21 Angsana Pterocarpus indicus 14 0,0005 

22 Angsana Pterocarpus indicus 11 0,0004 

23 Angsana Pterocarpus indicus 11,5 0,0004 

24 Angsana Pterocarpus indicus 7,25 0,0003 

25 Angsana Pterocarpus indicus 5,5 0,0002 

26 Angsana Pterocarpus indicus 13,5 0,0005 

27 Angsana Pterocarpus indicus 13 0,0005 

28 Angsana Pterocarpus indicus 10,5 0,0004 

29 Angsana Pterocarpus indicus 14 0,0005 

30 Tanjung Mimosops elengi 11 0,0004 

31 Tanjung Mimosops elengi 11,5 0,0004 

32 Tanjung Mimosops elengi 7,5 0,0003 

33 Tanjung Mimosops elengi 8,9 0,0003 

34 Tanjung Mimosops elengi 7 0,0003 

35 Tanjung Mimosops elengi 10,3 0,0004 

36 Tanjung Mimosops elengi 7,1 0,0003 

37 Tanjung Mimosops elengi 7,5 0,0003 

38 Tanjung Mimosops elengi 8,9 0,0003 

39 Tanjung Mimosops elengi 9,3 0,0003 

40 Tanjung Mimosops elengi 7,2 0,0003 

41 Tanjung Mimosops elengi 8,5 0,0003 

42 Tanjung Mimosops elengi 8 0,0003 

43 Tanjung Mimosops elengi 6,5 0,0002 

44 Tanjung Mimosops elengi 7 0,0003 

45 Tanjung Mimosops elengi 5,65 0,0002 

46 Tanjung Mimosops elengi 8,5 0,0003 

47 Tanjung Mimosops elengi 6,7 0,0002 

48 Tanjung Mimosops elengi 5 0,0002 

49 Tanjung Mimosops elengi 2,5 0,0001 

50 Tanjung Mimosops elengi 2,7 0,0001 

51 Tanjung Mimosops elengi 3,5 0,0001 

52 Tanjung Mimosops elengi 3 0,0001 

53 Tanjung Mimosops elengi 3 0,0001 

54 Tanjung Mimosops elengi 2,5 0,0001 

55 Tanjung Mimosops elengi 2,7 0,0001 

56 Tanjung Mimosops elengi 4 0,0001 

57 Tanjung Mimosops elengi 5,5 0,0002 

58 Tanjung Mimosops elengi 5 0,0002 

59 Tanjung Mimosops elengi 2,5 0,0001 

60 Tanjung Mimosops elengi 2,7 0,0001 

61 Kersen Mutingia calabura 7 0,0003 

62 Kersen Mutingia calabura 6,5 0,0002 
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63 Kersen Mutingia calabura 5,5 0,0002 

64 Kersen Mutingia calabura 13,5 0,0005 

65 Kersen Mutingia calabura 13 0,0005 

66 Kersen Mutingia calabura 6,5 0,0002 

67 Kersen Mutingia calabura 7 0,0003 

68 Kersen Mutingia calabura 5,65 0,0002 

69 Kersen Mutingia calabura 8,5 0,0003 

70 Kersen Mutingia calabura 6,7 0,0002 

71 Kersen Mutingia calabura 5 0,0002 

72 Kersen Mutingia calabura 7 0,0003 

73 Kersen Mutingia calabura 6,5 0,0002 

74 Kersen Mutingia calabura 5,5 0,0002 

75 Kersen Mutingia calabura 13,5 0,0005 

76 Kersen Mutingia calabura 6,5 0,0002 

77 Kersen Mutingia calabura 5,5 0,0002 

78 Kersen Mutingia calabura 7 0,0003 

79 Kersen Mutingia calabura 6,5 0,0002 

80 Kersen Mutingia calabura 5,5 0,0002 

81 Kersen Mutingia calabura 5,65 0,0002 

82 Kersen Mutingia calabura 8,5 0,0003 

83 Kersen Mutingia calabura 6,7 0,0002 

84 Kersen Mutingia calabura 5,5 0,0002 

85 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

86 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,7 0,0001 

87 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,7 0,0001 

88 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,8 0,0001 

89 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 3,4 0,0001 

90 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

91 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

92 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

93 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,7 0,0001 

94 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,8 0,0001 

95 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

96 Cempaka Magnolia champaca 2,7 0,0001 
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Wangi 

97 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

98 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

99 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

100 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,8 0,0001 

101 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 3,4 0,0001 

102 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 3,4 0,0001 

103 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

104 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

105 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

106 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 5,5 0,0002 

107 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

108 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 3,4 0,0001 

109 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

110 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

111 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

112 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 5,5 0,0002 

113 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 2,5 0,0001 

114 
Cempaka 

Wangi 
Magnolia champaca 3,4 0,0001 

115 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 3,4 0,0001 

116 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,8 0,0001 

117 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 3,4 0,0001 

118 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,5 0,0001 

119 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,5 0,0001 

120 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,5 0,0001 

121 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,5 0,0001 

122 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,7 0,0001 

123 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,5 0,0001 
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124 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,5 0,0001 

125 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 3,5 0,0001 

126 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,7 0,0001 

127 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,7 0,0001 

128 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,8 0,0001 

129 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 3,4 0,0001 

130 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,5 0,0001 

131 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,7 0,0001 

132 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 3,4 0,0001 

133 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 3,2 0,0001 

134 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 3 0,0001 

135 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,5 0,0001 

136 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,7 0,0001 

137 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 3,4 0,0001 

138 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,5 0,0001 

139 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,5 0,0001 

140 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,7 0,0001 

141 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,5 0,0001 

142 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,5 0,0001 

143 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 3,5 0,0001 

144 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,7 0,0001 

145 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,7 0,0001 

146 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,8 0,0001 

147 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,7 0,0001 

148 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 3,4 0,0001 

149 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,5 0,0001 

150 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,7 0,0001 

151 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 3,2 0,0001 

152 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,5 0,0001 

153 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,5 0,0001 

154 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,7 0,0001 

155 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 3,5 0,0001 

156 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 2,7 0,0001 

Jumlah 894,6 0,0320 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Hasil diperoleh dari Tabel 4.11 tersebut diketahui bahwa total diameter 

tajuk vegetasi pohon di lingkungan RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yaitu 

894,6 m
2
atau 0,0320 ha dari total luas rumah sakit (2,8 hektar). Hasil penelitian 

tersebut memberikan hasil bahwa jenis vegetasi yang memiliki diameter tajuk 

paling luas yaitu pohon trembesi (Samanea saman) yaitu 21,5 – 27, 5 m
2
 atau 
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0,0008 – 0,0010 ha. Kemudian diikuti oleh pohon angsana (Pterocarpusindicus) 

yaitu 5,5 – 14 m
2
 atau 0,0002 – 0,0005 ha. Ketiga yaitu pohon mangga 

(Mangifera indica) yaitu 5,5 – 13,5 m
2 

atau 0,0002 – 0,0005 ha. Sedangkan pohon 

kersen (Mutingia calabura), pucuk merah (Syzygium paniculatum), cempaka 

(Magnolia champaca), dan pohon tanjung (Mimosops elengi) memiliki luas tajuk 

yang lebih sedikit yaitu 2,5 – 13,5 m
2
 atau 0,0001 – 0,0005 ha. 

Perbandingan luas tutupan per vegetasi pohon di RSUD CND Kabupaten 

Aceh Barat lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut: 

 

 Gambar 4.6 Persentase Luas Tutupan Per Vegetasi Pohon 

 

2. Luas Tajuk Vegetasi Jenis Semak/Perdu 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan mengenai luas tajuk vegetasi 

pada jenis semak/perdudiperoleh data yang dapat dilihat ada pada Tabel 4.11 

berikut: 
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Tabel 4.12 Luas Tajuk Per Vegetasi jenis Semak/Perdu 

No 
Nama 

Indonesia 
Nama Latin 

Diameter 

Tajuk (m
2
) 

Luas Tutupan 

Vegetasi (ha) 

1 Kamboja Plumeria obtusa 2,8 0,0001 

2 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

3 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

4 Kamboja Plumeria obtusa 3,5 0,0001 

5 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

6 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

7 Kamboja Plumeria obtusa 2,8 0,0001 

8 Kamboja Plumeria obtusa 3,4 0,0001 

9 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

10 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

11 Kamboja Plumeria obtusa 4 0,0001 

12 Kamboja Plumeria obtusa 5,5 0,0002 

13 Kamboja Plumeria obtusa 5 0,0002 

14 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

15 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

16 Kamboja Plumeria obtusa 2,8 0,0001 

17 Kamboja Plumeria obtusa 3,4 0,0001 

18 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

19 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

20 Kamboja Plumeria obtusa 5 0,0002 

21 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

22 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

23 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

24 Kamboja Plumeria obtusa 2,8 0,0001 

25 Kamboja Plumeria obtusa 3,4 0,0001 

26 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

27 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

28 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

29 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

30 Kamboja Plumeria obtusa 2,8 0,0001 

31 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

32 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

33 Pakis Haji Cycas rumphii 2,5 0,0001 

34 Pakis Haji Cycas rumphii 2,5 0,0001 

35 Pakis Haji Cycas rumphii 2,5 0,0001 

36 Pakis Haji Cycas rumphii 3,5 0,0001 

37 Pakis Haji Cycas rumphii 2,7 0,0001 

38 Pakis Haji Cycas rumphii 2,7 0,0001 

39 Pakis Haji Cycas rumphii 2,8 0,0001 

40 Pakis Haji Cycas rumphii 3,4 0,0001 
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41 Pakis Haji Cycas rumphii 2,5 0,0001 

42 Pakis Haji Cycas rumphii 2,7 0,0001 

43 Pakis Haji Cycas rumphii 2,7 0,0001 

44 Pakis Haji Cycas rumphii 2,7 0,0001 

45 Pakis Haji Cycas rumphii 2,5 0,0001 

46 Pakis Haji Cycas rumphii 2,5 0,0001 

47 Pakis Haji Cycas rumphii 2,15 0,0001 

48 Melati Putih Jasminum sambac 1,35 0,0000 

49 Melati Putih Jasminum sambac 1,25 0,0000 

50 Melati Putih Jasminum sambac 2,3 0,0001 

51 Melati Putih Jasminum sambac 1,2 0,0000 

52 Melati Putih Jasminum sambac 2,6 0,0001 

53 Melati Putih Jasminum sambac 1,65 0,0001 

54 Melati Putih Jasminum sambac 2,3 0,0001 

55 Melati Putih Jasminum sambac 1,9 0,0001 

56 Melati Putih Jasminum sambac 2,5 0,0001 

57 Melati Putih Jasminum sambac 1,25 0,0000 

58 Melati Putih Jasminum sambac 2,3 0,0001 

59 Melati Putih Jasminum sambac 1,2 0,0000 

60 Melati Putih Jasminum sambac 2,3 0,0001 

61 Melati Putih Jasminum sambac 2,6 0,0001 

62 Melati Putih Jasminum sambac 1,65 0,0001 

63 Melati Putih Jasminum sambac 2,3 0,0001 

64 Melati Putih Jasminum sambac 1,9 0,0001 

65 Melati Putih Jasminum sambac 1,35 0,0000 

66 Melati Putih Jasminum sambac 1,25 0,0000 

67 Melati Putih Jasminum sambac 2,3 0,0001 

68 Melati Putih Jasminum sambac 1,2 0,0000 

69 Melati Putih Jasminum sambac 2,6 0,0001 

70 Melati Putih Jasminum sambac 1,65 0,0001 

71 Melati Putih Jasminum sambac 2,3 0,0001 

72 Melati Putih Jasminum sambac 2,6 0,0001 

73 Melati Putih Jasminum sambac 1,65 0,0001 

74 Melati Putih Jasminum sambac 2,3 0,0001 

75 Melati Putih Jasminum sambac 1,35 0,0000 

76 Melati Putih Jasminum sambac 1,25 0,0000 

77 Melati Putih Jasminum sambac 2,3 0,0001 

78 Pinang Merah Cyrtostachys renda 1,2 0,0000 

79 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

80 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,6 0,0001 

81 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

82 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,7 0,0001 

83 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,7 0,0001 
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84 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,7 0,0001 

85 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

86 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

87 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

88 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

89 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

90 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

91 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

92 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

93 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

94 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

95 Pinang Merah Cyrtostachys renda 1,2 0,0000 

96 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

97 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,6 0,0001 

98 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

99 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

100 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

101 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

102 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

103 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

104 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

105 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

106 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

107 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,1 0,0001 

108 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

109 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

110 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,2 0,0001 

111 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

112 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,1 0,0001 

113 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,2 0,0001 

114 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

115 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

116 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,2 0,0001 

117 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

118 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,1 0,0001 

119 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

120 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

121 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

122 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

123 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,1 0,0001 

124 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

125 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

126 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,2 0,0001 
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127 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

128 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,6 0,0001 

129 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,5 0,0001 

130 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,2 0,0001 

131 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

132 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,1 0,0001 

133 Pinang Merah Cyrtostachys renda 2,3 0,0001 

134 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,5 0,0001 

135 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,5 0,0001 

136 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,7 0,0001 

137 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,7 0,0001 

138 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,7 0,0001 

139 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,8 0,0001 

140 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,8 0,0001 

141 Cemara Kipas Platycladus orientalis 3,5 0,0001 

142 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,7 0,0001 

143 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,8 0,0001 

144 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,5 0,0001 

145 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,7 0,0001 

146 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,5 0,0001 

147 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,5 0,0001 

148 Cemara Kipas Platycladus orientalis 3,5 0,0001 

149 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,7 0,0001 

150 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,7 0,0001 

151 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,8 0,0001 

152 Cemara Kipas Platycladus orientalis 3,4 0,0001 

153 Cemara Kipas Platycladus orientalis 3,5 0,0001 

154 Cemara Kipas Platycladus orientalis 2,7 0,0001 

155 Cemara Kipas Platycladus orientalis 3,45 0,0001 

Jumlah 386,55 0,0138 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Hasil diperoleh dari Tabel 4.12 tersebut diketahui bahwa total diameter 

tajuk vegetasi semak/perdu di lingkungan RSUD CND Kabupaten Aceh Barat 

yaitu 386,55 m
2
atau 0,0138 ha dari total luas rumah sakit (2,8 hektar). Hasil 

penelitian tersebut memberikan hasil bahwa jenis vegetasi yang memiliki diameter 

tajuk paling luas yaitukamboja (Plumeria obtusa) yaitu2,5 – 5, 5 m
2
 atau 0,0001 

ha. Kemudian diikuti oleh cemara kipas (Platycladus orientalis) yaitu 2,5 – 3,5 m
2
 

atau 0,0002 – 0,0005 ha. Ketiga yaitu pakis haji (Cycas rumphii) yaitu 2,5 – 3,4 

m
2 

atau 0,0001 ha. Sedangkan yang memiliki luas tajuk yang lebih sedikit yaitu 
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melati putih (Jasminum sambac) dimana luas tajuk yaitu 1,2 – 2,3 m
2
 atau 0,0000 

– 0,0001 ha, dan kedua diikuti oleh pinang merah (Cyrtostachys renda) yaitu 1,2 – 

2,6 m
2 

atau 0,0001 ha. 

Perbandingan luas tutupan per vegetasi pohon di RSUD CND Kabupaten 

Aceh Barat lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.7 di bawah ini: 

 

 

Gambar 4.7 Persentase Luas Tutupan Per Vegetasi Semak/Perdu 

 

4.3. Kemampuan Ruang Terbuka Hijau Menyerap Emisi 

4.3.1. Analisis Penyerapan Emisi Oleh Vegetasi 

Hasil penelitian mengenai daya serap emisi CO2 dan CO oleh vegetasi 

pohon dan vegetasi semak/perdu yaitu sebagai berikut: 

1. Daya Serap Emisi CO2 dan CO Oleh Pohon 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan mengenai daya serap CO2 dan 

CO kendaraan bermotor oleh vegetasi pohon diperoleh data dapat dilihat pada 

Tabel 4.13 berikut: 

Tabel 4.13 Daya Serap CO2 dan CO Oleh Pohon 

Jenis 

Emisi 

Luas Tutupan 

Vegetasi (ha) 

Daya Serap 

(kg/ha/jam) 

Daya Serap Vegetasi 

Pohon (kg/jam) 

CO2 0,0320 129,925 4,1576 

CO 0,0320 82,769 2,6486 

 Sumber: Data Diolah (2022) 
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Hasil diperoleh dari Tabel 4.13 tersebut diketahui bahwa daya serap CO2 

oleh vegetasi pohon di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yaitu 4,1576 

kg/ha/jam. Hasil ini diperoleh dengan mengalikan luas tutupan vegetasi pohon di 

rumah sakit yaitu 0,0320 ha dengan daya serap CO2 yang sudah ditetapkan oleh 

para ahli yaitu 129,925 kg/jam. Sedangkan daya serap CO di RSUD CND 

Kabupaten Aceh Barat yaitu 2,6486 kg/jam. Hasil ini diperoleh dengan 

mengalikan luas tutupan vegetasi pohon rumah sakit yaitu 0,0320 ha dengan daya 

serap CO yang sudah ditetapkan oleh para ahli yaitu 82,769 kg/jam. 

2. Daya Serap Emisi CO2 dan CO Oleh Semak Perdu 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan mengenai daya serap CO2 dan 

CO kendaraan bermotor oleh vegetasi semak/perdu diperoleh data dapat dilihat 

pada Tabel 4.14 berikut: 

Tabel 4.14 Daya Serap CO2 dan CO Oleh Semak/Perdu 

Jenis 

Emisi 

Luas Tutupan 

Vegetasi (ha) 

Daya Serap CO2 

(kg/ha/jam) 

DayaSerap Vegetasi 

Semak/Perdu 

(kg/jam) 

CO2 0,0138 12,556 0,1732 

CO 0,0138 7,990 0,1102 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Hasil diperoleh dari Tabel 4.14 tersebut diketahui bahwa daya serap CO2 

oleh vegetasi semak/perdu di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yaitu 0,1732 

kg/ha/jam. Hasil ini diperoleh dengan mengalikan luas tutupan vegetasi 

semak/perdu rumah sakit yaitu 0,0138 ha dengan daya serap CO2 yang sudah 

ditetapkan oleh para ahli yaitu 12,556 kg/jam. Sedangkan daya serap CO di 

RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yaitu 0,1102 kg/jam. Hasil ini diperoleh 

dengan mengalikan luas tutupan vegetasi semak/perdu di rumah sakit yaitu 0,0138 

ha dengan daya serap CO yang sudah ditetapkan oleh para ahli yaitu 7,990 

kg/jam. 

3. Daya Serap Total CO2 dan CO Oleh Pohon dan Semak/Perdu 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan mengenai daya serap total CO2 

dan CO kendaraan bermotor oleh vegetasi pohon dan semak/perdu diperoleh data 

dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut: 
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Tabel 4.15 Daya Serap Total CO2 dan CO Oleh Pohon dan Semak/Perdu 

Jenis 

Emisi 

Daya Serap 

Pohon (kg/jam) 

Daya Serap 

Semak/perdu 

(kg/jam) 

Daya Serap Total 

(kg/jam) 

CO2 4,1576 0,1732 4,3308 

CO 2,6486 0,1102 2,7588 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Hasil diperoleh dari Tabel 4.15 tersebut diketahui bahwa daya serap CO2 

oleh vegetasi pohon dan semak/perdu di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yaitu 

4,3308 kg/jam. Sedangkan daya serap total CO oleh vegetasi pohon dan 

semak/perdu di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yaitu 2,7588 kg/jam. 

 

4.3.2. Analisis Penyerapan Emisi Oleh RTH 

1. Efisiensi Penyerapan Emisi CO2 Oleh RTH 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan mengenai efisiensi penyerapan 

emisi CO2 kendaraan bermotor oleh ruang terbuka hijau diperoleh data dapat 

dilihat pada Tabel 4.16 berikut: 

Tabel 4.16 Efisiensi Penyerapan Emisi CO2 Oleh RTH 

Luas Lahan 

Rumah 

Sakit (ha) 

Luas 

RTH (ha) 

Kekuatan 

Emisi CO2 

(kg/jam) 

Daya Serap 

CO2 Oleh 

Vegetasi 

(kg/jam) 

Sisa 

Emisi 

CO2 

(kg/jam) 

Ket 

2,8 0,05 2.044 4,3308 2.039 

Belum 

dapat 

terserap 

dengan 

maksimal 

Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Hasil diperoleh dari Tabel 4.16 tersebut diketahui bahwa efisiensi 

penyerapan emisi CO2 oleh ruang terbuka hijau di RSUD CND Kabupaten Aceh 

Barat yaitu sebesar 4,3308 kg/jam dari total emisi CO2 yang dihasilkan yaitu 

2.044 kg/jam. Sehingga masih tersisa sisa emisi CO2 yaitu sebesar 2.039 kg/jam. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ruang terbuka hijau di RSUD CND 

Kabupaten Aceh Barat belum mampu menyerap emisi CO2 dari kendaraan 

bermotor secara maksimal. 



59 

 

  

2. Efisiensi Penyerapan Emisi CO Oleh RTH 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan mengenai efisiensi penyerapan 

emisi CO kendaraan bermotor oleh RTH diperoleh data dapat dilihat pada Tabel 

4.17 berikut: 

Tabel 4.17 Efisiensi Penyerapan Emisi CO Oleh RTH 

Luas Lahan 

Rumah 

Sakit (ha) 

Luas 

Tutupan 

Vegetasi 

(ha) 

Kekuatan 

Emisi CO 

(kg/jam) 

Daya Serap 

CO Oleh 

Vegetasi 

(kg/jam) 

Sisa 

Emisi 

CO 

(kg/jam) 

Ket 

2,8 0,05 160,7 2,7588 157,9412 

Belum 

dapat 

terserap 

dengan 

maksimal 

 

Hasil diperoleh dari Tabel 4.17 tersebut diketahui bahwa efisiensi 

penyerapan emisi CO oleh RTH di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yaitu 

sebesar 2,7588 kg/jam dari total emisi CO2 yang dihasilkan yaitu 160,7 kg/jam. 

Sehingga masih tersisa sisa emisi CO yaitu sebesar 157,9412 kg/jam. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa RTH di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat 

belum mampu menyerap emisi CO dari kendaraan bermotor secara maksimal. 

Belum maksimalnya penyerapan emisi CO dan CO2 di RSUD CND 

Kabupaten Aceh Barat diantaranya disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 

tidak mencukupinya luas RTH di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yang 

dimana hanya memperoleh luas RTH yaitu 4% dari total luas rumah sakit. Padahal 

merujuk pada Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang, 

kebutuhan RTH di suatu perkotaan diharuskan mencapai 30% dari luas 

wilayahnya. Dalam Undang-undang tersebut diuraikan bahwa luas RTH tersebut 

dialokasikan 10% luas ruang terbuka hijau di antaranya merupakan luas RTH 

Privat dan 20% lainnya merupakan luas RTH publik. Alasan mendasar besaran 

30% luas ruang terbuka hijau perkotaan karena diyakini secara alamiah dapat 

mengatasi lingkungan fisik kritis diwilayah tersebut (Kementerian Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat, 2007). 

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian juga diketahui bahwa jumlah 

vegetasi di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat juga sangat minim sehingga luas 
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tajuk vegetasi hanya 0,05 ha dibandingkan luas rumah sakit yaitu 2,8 ha. Adapun 

vegetasi di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat Lebih banyak terdiri vegetasi yang 

memiliki tajuk lebih kecil seperti kamboja, pakis haji, melati putih, pinang merah, 

dan cemara kipas, cempaka wangi, dan pucuk merah. Jenis pohon yang memiliki 

tajuk yang besar yaitu terdiri dari mangga, trembesi, angsana, tanjung, dan kersen, 

namun vegetasi tidaklah banyak. Padahal seperti yang diketahui bahwa jenis 

pohon tersebut sangat efektif dalam menyerap emisi. Seperti penjelasan Dahlan 

(2010) bahwa salah satu jenis pohon sangat efektif dalam penyerapan CO2 yaitu 

trembesi, dimana satu batang pohon trembesi mampu menyerap 2,5 ton CO2 

setiap tahunnya (diameter tajuk 15 meter). Selain itu pohon trembesi juga mampu 

menurunkan konsentrasi gas secara efektif, sebagai tanaman penghijauan dan 

memiliki kemampuan menyerap air tanah yang kuat. Selain itu, berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sedi (2015) bahwa Angsana memiliki daya serap 

sangat tinggi terhadap emisi karbon yaitu 720 kg per tahun. 

Secara keseluruhan, daya serap emisi CO dan CO2 di RSUD CND 

Kabupaten Aceh Barat masih sangat rendah karena ketidaktercapaiannya luas 

RTH di rumah sakit tersebut. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan oenelitian 

yang dilakukan oleh Banurea, dkk. (2013) yang melakukan analisis kemampuan 

ruang terbuka hijau dalam mereduksi konsentrasi CO2 dari kontribusi kendaraan 

bermotor di kampus USU Medan. Hasil penelitian menunjukkan potensi daya 

serap CO2 oleh RTH dari seluruh vegetasi pohon di kampus USU Medan ialah 

3.327,25 kg/jam lebih rendah dibandingkan dengan beban emisi yang dihasilkan 

dari kendaraan bermotor yaitu 6.088,14 kg/jam sehingga perlu dilakukan 

penanaman dalam menyeimbangkan daya reduksinya. Adapun RTH berupa pohon 

di kampus USU Medan belum cukup mereduksi beban emisi CO2 yang dihasilkan 

dari kendaraan bermotor dengan sisa emisi yang tidak dapat direduksi sebesar 

2.760,89 kg/jam. Hasil penelitian yang sama juga diperoleh oleh Kusumawardani 

(2017) dimana melakukan penelitian mengenai arahan penyediaan ruang terbuka 

hijau dalam menyerap emisi gas CO2 kendaraan bermotor pada kawasan industri 

Sier, Surabaya. Penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa perhitungan emisi gas 

CO2 menggunakan software Mobilev menghasilkan jumlah emisi total dari seluruh 

jalan pada kawasan industri SIER adalah sebesar 3.996,92 ton/tahun dimana pada 
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Jalan Raya Rungkut – Jalan Raya Rungkut Industri – Jalan Kendangsari memiliki 

tingkat emisi CO2 tertinggi. Kemampuan daya serap vegetasi terhadap emisi gas 

CO2 sebesar 1657,14 ton/tahun sehingga sisa emisi yang masih belum terserap 

adalah sebesar 2.299,78 ton/tahun. Adapun RTH pada kawasan industri SIER 

Surabaya belum mampu sepenuhnya menyerap emisi CO2. 

Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Kondorura 

(2018) yang melakukan penelitian mengenai analisis kapasitas RTH Balai Kota 

Makassar dalam mereduksi emisi kendaraan bermotor. Penelitian tersebut 

dilakukan pada beberapa zona, dimana hasil menujukkan pada zona 1, zona 2 dan 

zona 3, RTH eksisiting sudah dapat menyerap 100% emisi CO2 dan CO. Tetapi 

pada zona 4, RTH eksisiting belum dapat menyerap 100% emisi CO2 dan CO 

selama waktu pengukuran. Tercapainya kemampuan daya serap emisi pada 

penelitian ini tidak terlepas dari tercapainya luas RTH dan jumlah vegetasi dalam 

mereduksi emisi karbon selain itu juga terdapat ragam vegetasi dan luas tajuk 

yang besar. Hal ini berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan dimana 

kucukupan luas RTH di lokasi penelitian tidak mencukupi sehingga masih banyak 

sisa emisi yang tidak mampu terserap. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besaran emisi CO2 yang dihasilkan oleh 1.019 unit kendaraan bermotor di 

RSUD CND Kabupaten Aceh Barat berjumlah 2.044.013,22 gram/jam 

dengan rincian: sepeda motor yaitu 341.369,20 gram/jam, mobil pribadi 

bensin yaitu 355.293,73 gram/jam, mobil pribadi solar yaitu 279.105,66 

gram/jam, pickup bensin yaitu 124.305,00 gram/jam, pickup solar 

320.545,64 gram/jam, bus penumpang bensin yaitu 109.097,13 gram/jam, 

bus penumpang solar yaitu 176.467,99 gram/jam, truck sedang yaitu 

208.267,51 gram/jam dan truck besar yaitu 129.561,37 gram/jam. 

Sedangkan besaran emisi CO berjumlah 160.635,72 gram/jam dengan 

rincian: sepeda motor yaitu 56.116,08 gram/jam, mobil pribadi bensin 

yaitu 355. 63.271,13 gram/jam, mobil pribadi solar yaitu 1.131,73 

gram/jam, pickup bensin yaitu 14.133,16 gram/jam, pickup solar 1.731,55 

gram/jam, bus penumpang bensin yaitu 19.428,15 gram/jam, bus 

penumpang solar yaitu 715,55 gram/jam, truck sedang yaitu 2.532,76 

gram/jam dan truck besar yaitu 1.575,61 gram/jam. 

2. Luas RTH RSUD CND Kabupaten Aceh Barat yaitu 0,05 ha yang terdiri 

dari jenis vegetasi pohon berjumlah 156 pohon dengan rincian: mangga 12 

batang, trembesi 2 batang, angsana 15 batang, tanjung 30 batang, kersen 

25 batang, cempaka wangi 30 batang, dan pucuk merah 42 batang. 

Sedangkan jenis vegetasi semak/perdu berjumlah 155 semak/perdu dengan 

rincian: kamboja 32 batang, pakis haji 15 batang, melati putih 30 batang, 

pinang merah 56 batang, cemara kipas 22 batang. Total jumlah vegetasi 

pohon dan semak/perdu yaitu 311 vegetasi. 

3. Efisiensi penyerapan CO2 oleh RTH di RSUD CND Kabupaten Aceh 

Barat yaitu 4,3308 kg/jam dari total emisi CO2 yaitu 2.044 kg/jam dengan
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sisa emisi 2.039 kg/jam. Hal tersebut menunjukkan RTH di RSUD CND 

Kabupaten Aceh Barat belum mampu menyerap emisi CO2 dengan 

maksimal. Adapun efisiensi penyerapan CO yaitu 2,7588 kg/jam dari total 

emisi CO yaitu 160,7 kg/jam dengan sisa emisi 157,9412 kg/jam. 

Sehingga RTH di RSUD CND Kabupaten Aceh Barat belum mampu 

menyerap emisi CO dengan maksimal. 

 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini agar pihak RSUD CND 

Kabupaten Aceh Barat maupun Pemerintah Kabupaten Aceh Barat sebagai 

penyelenggara pengelolaan rumah sakit lebih memperhatikan lagi ketersediaan 

ruang terbuka hijau privat rumah sakit yang masih sangat minim dan belum 

mampu mereduksi emisi kendaraan bermotor. Mengingat RSUD CND Kabupaten 

Aceh Barat merupakan merupakan sarana vital bidang kesehatan, sehingga 

dengan tersedianya RTH yang cukup akan memberikan kondisi yang nyaman bagi 

pasien, teduh, tidak panas, dan mengurangi potensi risiko bahaya yang dapat 

ditimbulkan oleh emisi kendaraan bermotor seperti CO2 dan CO. 
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Lampiran 1. Volume Kendaraan Bermotor 
 

Volume Sepeda Motor 

Jam Pengamatan Zona I Zona II Jumlah 

07.00 s/d 08.00 223 226 449 

08.00 s/d 09.00 265 229 494 

10.00 s/d 11.00 231 226 457 

12.00 s/d 13.00 206 190 396 

16.00 s/d 17.00 228 235 463 

17.00 s/d 18.00 244 248 492 

Jumlah  1397 1354 2751 

 

Volume Mobil Pribadi 

Jam  

Pengamatan 

Bensin Solar  Jumlah Total 

Bensin dan 

Solar 

Zona 

I 

Zona 

II 
Total 

Zona 

I 

Zona 

II 
Total 

07.00 s/d 08.00 48 54 102 36 29 65 167 

08.00 s/d 09.00 44 53 97 28 39 67 164 

10.00 s/d 11.00 39 28 67 26 26 52 119 

12.00 s/d 13.00 39 32 71 27 23 50 121 

16.00 s/d 17.00 50 45 95 30 33 63 158 

17.00 s/d 18.00 58 58 116 40 44 84 200 

Jumlah  548  381 929 

 

Volume Mobil Pickup 

Jam 

Pengamatan 

Bensin Solar Jumlah Total 

Bensin dan 

Solar 

Zona 

I 

Zona 

II 
Total Zona I 

Zona 

II 
Total 

07.00 s/d 08.00 20 22 42 34 35 69 111 

08.00 s/d 09.00 25 21 46 40 42 82 128 

10.00 s/d 11.00 26 28 54 25 28 53 107 

12.00 s/d 13.00 36 33 69 28 28 56 125 

16.00 s/d 17.00 25 25 50 29 24 53 103 

17.00 s/d 18.00 30 29 59 53 50 103 162 

Jumlah  320  416 736 
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Volume Bus Penumpang 

Jam Pengamatan 

Bensin Solar Jumlah Total 

Bensin dan 

Solar 

Zona 

I 

Zona 

II 
Total 

Zona 

I 

Zona 

II 
Total 

07.00 s/d 08.00 12 14 26 17 16 33 59 

08.00 s/d 09.00 17 20 37 25 26 51 88 

10.00 s/d 11.00 15 17 32 21 21 42 74 

12.00 s/d 13.00 11 13 24 12 15 27 51 

16.00 s/d 17.00 19 13 32 13 14 27 59 

17.00 s/d 18.00 9 9 18 14 11 25 43 

Jumlah 169  205 374 

 

Volume Mobil Truck Sedang 

Jam Pengamatan Zona I Zona II Jumlah 

07.00 s/d 08.00 10 10 20 

08.00 s/d 09.00 15 15 30 

10.00 s/d 11.00 25 22 47 

12.00 s/d 13.00 8 9 17 

16.00 s/d 17.00 20 17 37 

17.00 s/d 18.00 11 18 29 

Jumlah 89 91 180 

 

Volume Mobil Truck Besar 

Jam Pengamatan Zona I Zona II Jumlah 

07.00 s/d 08.00 5 7 12 

08.00 s/d 09.00 9 10 19 

10.00 s/d 11.00 12 15 27 

12.00 s/d 13.00 15 13 28 

16.00 s/d 17.00 5 6 11 

17.00 s/d 18.00 11 6 17 

Jumlah 57 57 114 
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Lampiran 2. Jumlah Vegetasi dan Jenis Vegetasi 
 

Vegetasi 

No Jenis Nama Indonesia Nama latin Jumlah 

1 Pohon 

  

  

  

  

  

  

Mangga Mangifera indica 12 

156 

2 Trembesi Samanea saman 2 

3 Angsana Pterocarpus indicus 15 

4 Tanjung Mimosops elengi 30 

5 Kersen Mutingia calabura 25 

6 Cempaka Wangi Magnolia champaca 30 

7 Pucuk Merah Syzygium paniculatum 42 

1 Semak/Perdu 

  

  

  

  

Kamboja Plumeria obtusa 32 

155 

2 Pakis Haji Cycas rumphii 15 

3 Melati Putih Jasminum sambac 30 

4 Pinang Merah Cyrtostachys renda 56 

5 Cemara Kipas Platycladus orientalis 22 

Jumlah 311 
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Lampiran 3. Luas Tajuk Vegetasi dan danTutupan Lahan Oleh Vegetasi 
 

No 

Luas Tajuk Vegetasi dan Tutupan Vegetasi Pohon 

Nama 

Indonesia 
Nama Latin 

Diameter 

Tajuk(m
2
) 

Luas 

Tutupan 

(ha) 

Jumlah % 

1 Mangga Mangifera indica 6,5 0,0002 

0,0039 12,2 

2 Mangga Mangifera indica 5,5 0,0002 

3 Mangga Mangifera indica 13,5 0,0005 

4 Mangga Mangifera indica 13 0,0005 

5 Mangga Mangifera indica 9,5 0,0003 

6 Mangga Mangifera indica 11,5 0,0004 

7 Mangga Mangifera indica 7,1 0,0003 

8 Mangga Mangifera indica 7,5 0,0003 

9 Mangga Mangifera indica 8,9 0,0003 

10 Mangga Mangifera indica 10,3 0,0004 

11 Mangga Mangifera indica 7,2 0,0003 

12 Mangga Mangifera indica 8,5 0,0003 

13 Trembesi Samanea saman 21,5 0,0008 
0,0018 5,5 

14 Trembesi Samanea saman 27,5 0,0010 

15 Angsana 
Pterocarpus 

indicus 
5,5 0,0002 

0,0059 18,4 

16 Angsana 
Pterocarpus 

indicus 
13,5 0,0005 

17 Angsana 
Pterocarpus 

indicus 
13 0,0005 

18 Angsana 
Pterocarpus 

indicus 
9,5 0,0003 

19 Angsana 
Pterocarpus 

indicus 
11,5 0,0004 

20 Angsana 
Pterocarpus 

indicus 
11,5 0,0004 

21 Angsana 
Pterocarpus 

indicus 
14 0,0005 

22 Angsana 
Pterocarpus 

indicus 
11 0,0004 

23 Angsana 
Pterocarpus 

indicus 
11,5 0,0004 

24 Angsana 
Pterocarpus 

indicus 
7,25 0,0003 

25 Angsana 
Pterocarpus 

indicus 
5,5 0,0002 

26 Angsana 
Pterocarpus 

indicus 
13,5 0,0005 

27 Angsana 
Pterocarpus 

indicus 
13 0,0005 

28 Angsana 
Pterocarpus 

indicus 
10,5 0,0004 
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29 Angsana 
Pterocarpus 

indicus 
14 0,0005 

30 Tanjung Mimosops elengi 11 0,0004 

0,0068 21,4 

31 Tanjung Mimosops elengi 11,5 0,0004 

32 Tanjung Mimosops elengi 7,5 0,0003 

33 Tanjung Mimosops elengi 8,9 0,0003 

34 Tanjung Mimosops elengi 7 0,0003 

35 Tanjung Mimosops elengi 10,3 0,0004 

36 Tanjung Mimosops elengi 7,1 0,0003 

37 Tanjung Mimosops elengi 7,5 0,0003 

38 Tanjung Mimosops elengi 8,9 0,0003 

39 Tanjung Mimosops elengi 9,3 0,0003 

40 Tanjung Mimosops elengi 7,2 0,0003 

41 Tanjung Mimosops elengi 8,5 0,0003 

42 Tanjung Mimosops elengi 8 0,0003 

43 Tanjung Mimosops elengi 6,5 0,0002 

44 Tanjung Mimosops elengi 7 0,0003 

45 Tanjung Mimosops elengi 5,65 0,0002 

46 Tanjung Mimosops elengi 8,5 0,0003 

47 Tanjung Mimosops elengi 6,7 0,0002 

48 Tanjung Mimosops elengi 5 0,0002 

49 Tanjung Mimosops elengi 2,5 0,0001 

50 Tanjung Mimosops elengi 2,7 0,0001 

51 Tanjung Mimosops elengi 3,5 0,0001 

52 Tanjung Mimosops elengi 3 0,0001 

53 Tanjung Mimosops elengi 3 0,0001 

54 Tanjung Mimosops elengi 2,5 0,0001 

55 Tanjung Mimosops elengi 2,7 0,0001 

56 Tanjung Mimosops elengi 4 0,0001 

57 Tanjung Mimosops elengi 5,5 0,0002 

58 Tanjung Mimosops elengi 5 0,0002 

59 Tanjung Mimosops elengi 2,5 0,0001 

60 Tanjung Mimosops elengi 2,7 0,0001 

61 Kersen 
Mutingia 

calabura 
7 0,0003 

0,0062 19,5 

62 Kersen 
Mutingia 

calabura 
6,5 0,0002 

63 Kersen 
Mutingia 

calabura 
5,5 0,0002 

64 Kersen 
Mutingia 

calabura 
13,5 0,0005 

65 Kersen 
Mutingia 

calabura 
13 0,0005 

66 Kersen 
Mutingia 

calabura 
6,5 0,0002 
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67 Kersen 
Mutingia 

calabura 
7 0,0003 

68 Kersen 
Mutingia 

calabura 
5,65 0,0002 

69 Kersen 
Mutingia 

calabura 
8,5 0,0003 

70 Kersen 
Mutingia 

calabura 
6,7 0,0002 

71 Kersen 
Mutingia 

calabura 
5 0,0002 

72 Kersen 
Mutingia 

calabura 
7 0,0003 

73 Kersen 
Mutingia 

calabura 
6,5 0,0002 

74 Kersen 
Mutingia 

calabura 
5,5 0,0002 

75 Kersen 
Mutingia 

calabura 
13,5 0,0005 

76 Kersen 
Mutingia 

calabura 
6,5 0,0002 

77 Kersen 
Mutingia 

calabura 
5,5 0,0002 

78 Kersen 
Mutingia 

calabura 
7 0,0003 

79 Kersen 
Mutingia 

calabura 
6,5 0,0002 

80 Kersen 
Mutingia 

calabura 
5,5 0,0002 

81 Kersen 
Mutingia 

calabura 
5,65 0,0002 

82 Kersen 
Mutingia 

calabura 
8,5 0,0003 

83 Kersen 
Mutingia 

calabura 
6,7 0,0002 

84 Kersen 
Mutingia 

calabura 
5,5 0,0002 

85 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 

0,0031 9,7 

86 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,7 0,0001 

87 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,7 0,0001 

88 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,8 0,0001 

89 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
3,4 0,0001 

90 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 

91 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 

92 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 
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93 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,7 0,0001 

94 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,8 0,0001 

95 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 

96 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,7 0,0001 

97 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 

98 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 

99 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 

100 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,8 0,0001 

101 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
3,4 0,0001 

102 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
3,4 0,0001 

103 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 

104 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 

105 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 

106 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
5,5 0,0002 

107 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 

108 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
3,4 0,0001 

109 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 

110 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 

111 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 

112 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
5,5 0,0002 

113 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
2,5 0,0001 

114 
Cempaka 

Kuning 

Magnolia 

champaca 
3,4 0,0001 

115 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
3,4 0,0001 

0,0042 13,2 

116 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,8 0,0001 

117 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
3,4 0,0001 

118 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,5 0,0001 
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119 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,5 0,0001 

120 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,5 0,0001 

121 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,5 0,0001 

122 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,7 0,0001 

123 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,5 0,0001 

124 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,5 0,0001 

125 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
3,5 0,0001 

126 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,7 0,0001 

127 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,7 0,0001 

128 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,8 0,0001 

129 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
3,4 0,0001 

130 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,5 0,0001 

131 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,7 0,0001 

132 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
3,4 0,0001 

133 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
3,2 0,0001 

134 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
3 0,0001 

135 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,5 0,0001 

136 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,7 0,0001 

137 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
3,4 0,0001 

138 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,5 0,0001 

139 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,5 0,0001 

140 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,7 0,0001 

141 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,5 0,0001 

142 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,5 0,0001 

143 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
3,5 0,0001 

144 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,7 0,0001 
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145 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,7 0,0001 

146 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,8 0,0001 

147 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,7 0,0001 

148 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
3,4 0,0001 

149 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,5 0,0001 

150 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,7 0,0001 

151 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
3,2 0,0001 

152 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,5 0,0001 

153 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,5 0,0001 

154 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,7 0,0001 

155 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
3,5 0,0001 

156 
Pucuk 

Merah 

Syzygium 

paniculatum 
2,7 0,0001 

Jumlah 894,6 0,0320 0,0320 100 
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Luas Tajuk Vegetasi dan Tutupan Vegetasi Semak/Perdu 

No 
Nama 

Indonesia 
Nama Latin 

Diameter 

Tajuk(m
2
) 

Luas 

Tutupan 

(ha) 

Jumlah % 

1 Kamboja Plumeria obtusa 2,8 0,0001 

0,0034 25,0 

2 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

3 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

4 Kamboja Plumeria obtusa 3,5 0,0001 

5 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

6 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

7 Kamboja Plumeria obtusa 2,8 0,0001 

8 Kamboja Plumeria obtusa 3,4 0,0001 

9 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

10 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

11 Kamboja Plumeria obtusa 4 0,0001 

12 Kamboja Plumeria obtusa 5,5 0,0002 

13 Kamboja Plumeria obtusa 5 0,0002 

14 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

15 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

16 Kamboja Plumeria obtusa 2,8 0,0001 

17 Kamboja Plumeria obtusa 3,4 0,0001 

18 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

19 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

20 Kamboja Plumeria obtusa 5 0,0002 

21 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

22 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

23 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

24 Kamboja Plumeria obtusa 2,8 0,0001 

25 Kamboja Plumeria obtusa 3,4 0,0001 

26 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

27 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

28 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

29 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

30 Kamboja Plumeria obtusa 2,8 0,0001 

31 Kamboja Plumeria obtusa 2,5 0,0001 

32 Kamboja Plumeria obtusa 2,7 0,0001 

33 Pakis Haji Cycas rumphii 2,5 0,0001 

0,0014 10,4 

34 Pakis Haji Cycas rumphii 2,5 0,0001 

35 Pakis Haji Cycas rumphii 2,5 0,0001 

36 Pakis Haji Cycas rumphii 3,5 0,0001 

37 Pakis Haji Cycas rumphii 2,7 0,0001 

38 Pakis Haji Cycas rumphii 2,7 0,0001 

39 Pakis Haji Cycas rumphii 2,8 0,0001 
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40 Pakis Haji Cycas rumphii 3,4 0,0001 

41 Pakis Haji Cycas rumphii 2,5 0,0001 

42 Pakis Haji Cycas rumphii 2,7 0,0001 

43 Pakis Haji Cycas rumphii 2,7 0,0001 

44 Pakis Haji Cycas rumphii 2,7 0,0001 

45 Pakis Haji Cycas rumphii 2,5 0,0001 

46 Pakis Haji Cycas rumphii 2,5 0,0001 

47 Pakis Haji Cycas rumphii 2,15 0,0001 

48 Melati Jasminm sambac 1,35 0,0000 

0,0020 14,7 

49 Melati Jasminm sambac 1,25 0,0000 

50 Melati Jasminm sambac 2,3 0,0001 

51 Melati Jasminm sambac 1,2 0,0000 

52 Melati Jasminm sambac 2,6 0,0001 

53 Melati Jasminm sambac 1,65 0,0001 

54 Melati Jasminm sambac 2,3 0,0001 

55 Melati Jasminm sambac 1,9 0,0001 

56 Melati Jasminm sambac 2,5 0,0001 

57 Melati Jasminm sambac 1,25 0,0000 

58 Melati Jasminm sambac 2,3 0,0001 

59 Melati Jasminm sambac 1,2 0,0000 

60 Melati Jasminm sambac 2,3 0,0001 

61 Melati Jasminm sambac 2,6 0,0001 

62 Melati Jasminm sambac 1,65 0,0001 

63 Melati Jasminm sambac 2,3 0,0001 

64 Melati Jasminm sambac 1,9 0,0001 

65 Melati Jasminm sambac 1,35 0,0000 

66 Melati Jasminm sambac 1,25 0,0000 

67 Melati Jasminm sambac 2,3 0,0001 

68 Melati Jasminm sambac 1,2 0,0000 

69 Melati Jasminm sambac 2,6 0,0001 

70 Melati Jasminm sambac 1,65 0,0001 

71 Melati Jasminm sambac 2,3 0,0001 

72 Melati Jasminm sambac 2,6 0,0001 

73 Melati Jasminm sambac 1,65 0,0001 

74 Melati Jasminm sambac 2,3 0,0001 

75 Melati Jasminm sambac 1,35 0,0000 

76 Melati Jasminm sambac 1,25 0,0000 

77 Melati Jasminm sambac 2,3 0,0001 

78 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
1,2 0,0000 

0,0047 33,7 79 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

80 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,6 0,0001 
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81 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

82 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,7 0,0001 

83 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,7 0,0001 

84 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,7 0,0001 

85 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

86 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

87 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

88 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

89 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

90 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

91 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

92 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

93 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

94 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

95 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
1,2 0,0000 

96 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

97 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,6 0,0001 

98 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

99 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

100 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

101 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

102 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

103 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

104 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

105 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

106 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 



80 
 

  

107 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,1 0,0001 

108 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

109 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

110 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,2 0,0001 

111 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

112 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,1 0,0001 

113 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,2 0,0001 

114 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

115 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

116 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,2 0,0001 

117 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

118 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,1 0,0001 

119 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

120 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

121 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

122 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

123 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,1 0,0001 

124 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

125 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

126 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,2 0,0001 

127 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

128 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,6 0,0001 

129 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,5 0,0001 

130 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,2 0,0001 

131 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

132 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,1 0,0001 
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133 
Pinang 

Merah 

Cyrtostachys 

renda 
2,3 0,0001 

134 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,5 0,0001 

0,0022 16,2 

135 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,5 0,0001 

136 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,7 0,0001 

137 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,7 0,0001 

138 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,7 0,0001 

139 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,8 0,0001 

140 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,8 0,0001 

141 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
3,5 0,0001 

142 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,7 0,0001 

143 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,8 0,0001 

144 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,5 0,0001 

145 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,7 0,0001 

146 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,5 0,0001 

147 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,5 0,0001 

148 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
3,5 0,0001 

149 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,7 0,0001 

150 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,7 0,0001 

151 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,8 0,0001 

152 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
3,4 0,0001 

153 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
3,5 0,0001 

154 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
2,7 0,0001 

155 
Cemara 

Kipas 

Platycladus 

orientalis 
3,45 0,0001 

Jumlah 386,55 0,0138 
 

100,0 
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Lampiran 4. Kekuatan Emisi Kendaraan Bermotor 
 

Kekuatan Emisi Kendaraan Bermotor 

Jenis Kendaraan 
Jumlah 

(unit) 

Emisi CO2 

gr/jam 

Emisi CO 

gr/jam 

Jumlah Total 

Emisi 

Sepeda 

Motor 

Bensin 
494 341.369,20 56.116,08 397.485,27 

Mobil 

pribadi 

Bensin 
116 355.293,73 63.271,13 418.564,85 

  Solar 84 279.105,66 1.131,73 280.237,39 

Pickup Bensin 59 124.305,00 14.133,16 138.438,16 

  Solar 103 320.545,64 1.731,55 322.277,19 

Bus 

Penumpang 

Bensin 
37 109.097,13 19.428,15 128.525,28 

  Solar 51 176.467,99 715,55 177.183,54 

Truck 

Sedang 

Solar 
47 208.267,51 2.532,76 210.800,27 

Truck 

Besar 

 Solar  
28 129.561,37 1.575,61 131.136,98 

Jumlah  1019 2.044.013,22 160.635,72 2.204.648,94 
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Lampiran 5. Foto Penelitian 
 

 

(Peneliti Sedang Menghitung Jumlah Kendaraan di Zona I) 

 

 

(Peneliti Sedang Menghitung Jumlah Kendaraan di Zona II) 

 

(Peneliti Sedang Menghitung Jumlah Kendaraan di Zona II) 
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(Kondisi RTH di RSUD CND Aceh Barat) 

 

(Peneliti Sedang Menghitung Tajuk Vegetasi RTH RSUDCND Aceh Barat) 

 

(Peneliti Sedang Menghitung Tajuk Vegetasi RTH RSUD CND) 
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Lampiran 6. Peta Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Selesai Melakukan Penelitian 
 

 


